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No Pertanyaan Keterangan

1 | Penomoran tabel dan gambar Sudah diperbaiki dan dilengkapi.
diperbaiki

2 | Hasil output diperjelas Hasil output dilengkapi dalam bab

6, pembahasan.

3 | Lengkapi hasil validasi secara Sudah dilengkapi hasil validasi
komprehensif, secara pakar, secara komprehensif dalam bab 6,
literatur dan kasus dalam pembahasan.
perusahaan PT KBI

Dosen Penguji : Ir. Eddy Subiyanto, MM, MT
No Pertanyaan Keterangan

1 | Lengkapi dengan data perusahaan | Data perusahaan mengenai
tentang lamanya waktu collection periode sudah dilengkapi
penerimaan menjadi berita acara dalam lampiran 10.
dengan kriteria penerimaan pekerjaan.

2 | Pengendalian dokumen di 0 Kegiatan pengendalian

perusahaan ini bagaimana?

o Adanya kejadian yang berkaitan
dengan lamanya penerimaan
pekerjaan. Uraikan sebab-sebab
yang sering terjadi dan berulang.

o Faktor tersebut dicocokkan
dengan variabel hasil temuan
untuk membuktikan adanya
kegiatan yang sesuai dengan
hasil.

dokumen yang berkaitan dengan
penerimaan pekerjaan sudah
dilengkapi dalam bab 4.7,
penerimaan pekerjaan di PT
KBI

0 Pencocokkan variabel hasil
temuan dengan kegiatan/ kasus
dalam perusahaan dijelaskan
dalam bab 6, pembahasan.
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Pembimbing : Ir. Eddy Subiyanto, MM, MT (sambungan)

No

Pertanyaan

Keterangan

Kriteria penulisan tesis agar
dilengkapi. Perbaiki kriteria
penulisan penelitian. Tata cara
penulisan, tabel, gambar dan
lampiran disesuaikan.

Kriteria penuliasan tesis
(penelitian) sudah diperbaiki dan
disesuaikan.

Dosen Penguji : Dr. Ir. Ismeth S. Abidin

No

Pertanyaan

Keterangan

Diperjelas nomor tabel dan nomor
gambar.

Nomor tabel dan nomor gambar
sudah dilengkapi

Perumusan masalah dan tujuan
agar dilengkapi.

Perumusan masalah dan tujuan
sudah diperbaiki dan dilengkapi

Perlu direview kuesioner referensi
cara penulisannya.

Sudah dilengkapi dalam lampiran
2, hasil validasi kuesioner dengan
pakar

Pada tahap pendataan bagaimana
kriteria dari pakar dan responden?

Sudah dijelaskan dalam bab 5.2,
pengumpulan data

Dalam penentuan jumlah sampel,
bagaimana cara mengestimasi dan
memverifikasinya?

Dasar apa dalam mengumpulkan
hasil dan validasinya.

Pengumpulan hasil (pembahasan)
berdasarkan iterasi dari AHP dan
korelasi dengan validitas dari
pakar, literatur dan studi kasus
perusahaan PT KBI dan didukung
dari uji reability, karakteristik
reponden dan deskriptif

Jelaskan analisa hasil AHP-
Korelasi. Mengapa banyak
simpangan namun tidak ada saling
validasi?

Variabel yang dilakukan korelasi
hanyalah variabel hasil AHP
dengan level berpengaruh. Analisa
temuan tersebut sudah dijelaskan
dalam bab 6.1, hubungan analisa
proses hierarki dalam penerapan
ISO terhadap kinerja waktu
collection periode proyek secara
keseluruhan

Diperjelas penulisan variabel,
jangan dengan X26, X36, X38 dll
disetiap variabel resiko

Sudah dilengkapi dalam penulisan
variabel tersebut.
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Penguiji : Dr. Ir. Ismeth S. Abidin (sambungan)

No

Pertanyaan

Keterangan

Bagaimana hasil variabel 1SO apa? | Sudah dijelaskan dalam bab 6,

pembahasan, dan bab 7,
kesimpulan.

10

Perjelas mengenai skala

pengukuran/ scoring variabel.

Scoring variabel sudah dijelaskan
dalam bab 3.4.2, variabel bebas.

Pembimbing 1

(Dr. Ir. Yusuf Latief, MT)

Jakarta, Desember 2008
Menyetujui,

Pembimbing 2

(Ir. Eddy Subiyanto, MM, MT)

Penguyji

(Dr. Ir. Ismeth S. Abidin)
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Lampiran 1 Kuesioner Awal (lanjutan)
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[.ampiran | Kuesioner Awal (lanjutan)

KUESIONER PENELITIAN

PENERAPAN QUALITY MANAGEMENT BERBASIS ISO
DALAM MEMPERCEPAT COLLECTION PERIODE

LATAR BELAKANG

Dunia telekomunikasi di Indonesia dalam peberapa tahun  terakhir
sedang  mengdlami perkembangan yang  sangaot  signifikan., . Dunia
telekomunikasi di Indonesic yang seiama ini hanya dikuasal oleh beberapa
operator sekarang mulai mendapat<an permain odru bolk unfuk operator GoM
atau operctor COMA dari dalam maupun luar negeri. Perkembangan dunia
teiekormunikasi yvang pesat ini juga memboal para cperator saing berlormipa
dalars memperluas [aringan. Perluasan jaringan in turof moemoerkan darmpak
nositif bagl para kontraxior felekomunikasi di Indoncsia dan jugae turut
raenimnbulkan kompelisi galam mendapatkan proyek yang dinginkan.

Da:gm  menghadapi <ompetisi di dunia kenstruksi,  perusahaan
sebaiknya  menerapkan  quality  management yong  dapat . membantu
meningkatkan  kepercayaan  dan  dan kepuasan  pelanggan  rmeldivi
cenvediaan konsistensi mutu yang lebih balk, 1SO merupakan salah safu
standar sistem manajemen mutu yang sudah aioku di dunia dan sudoh bersifat
global dan umum. Dengan pencrapan 13O maka proses-proses ochnting danal
diberikan perhatian vang utama sehinggae hasit yang dihasilkan dapat terjaga
ualitas secara konsisten dan sesudl dengan keingiran pelanggan.

Pererapan  quality management  berpasis 1SO terutama dalan
dokumentasi sistern mutu dinarackon dapat mempercepat  pensenmaan
nekeraan dar koatraktor kepada owner. Dengan percepdian penerrmaan
neveriaan maka dapat mempercepat proses permbaydrdn pekenaar yang
telah  diselesaikan  yarg sesugi dengan mdotu yang  felan  ditetapkon

sebelumnya.

[-3
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Lampiran 1 Kuesioner Awal (lanjutan)

Keterlombatan pembayaran sualu pekejoan yang telan selesal oleh
owner kepada kontraktor daodat rmrenghambbat kelancaran cashflow  oagl
<ontraktor. Pembayaran hasil pekeqaarn oleh owner kepada  kontraktor
mengalam keterlambaran dikarenacan  aldsan  pekedadar yang  telan
dilaksanakan dianggap belum selesail sesual dengan mutu yang dirargokar.

Dalam  masalah  pembayaren hasil pekernaan  seringkall  ferqad
keterlambatan proses invoice dar wakiy serah tenma pekeraan sebelumnya.
Keterloambatan proses invoice  akon mempengarun wakie  pemosyaran
pekeraan,

Di dalam proses invoice-ing dbutehkan dokumen penduxurg cdar
oroses  seraht terimo pekerjoan. Beoerana  aokumen  pendukung  yang
dicutuhkan adalah Berita Acara Serah lerima, dokumeniast proses Konstroks
dan checklist item pexerjcan yvang sudah perksa bersama sebelumnya,
Kelengkapan dokumen tersebut nantinya akan aigunakan sebagdl amplran
dalam prosas invoice,

Seringkall wakiu yang dibutubkor dalam melengkapi dokumen lersciout
memakan wakiu  berbulan-buan, Hamogtar yang sering  terod yong
menyeoabkan keterlambatan int adalan:

« Xurang lerdokumentasinya dokumen pendukung dalam seran terimo
pekerjaan sesual dengdn sistem muty

e Tidax langsung dapat diterimanya dokumenr oleh pihak owner padd saaf
comeriksaan di lapongan

o Keterlambatan dalam mengirnimkan dekurmen peiengkao dan fim lapangan
dikarenakan lokasi pekeraan yang cukup jaun

» Keferbatasan sumper daya maonusic dalam  penyusunon  dokumen

pendukung

Penerapan guality managemen! berbasis SO ddlam suats, proyek
ciharap<an dapat memberni<an konsistens motu dalam pekenaan teru-anma
aoiam proses pendokumentasian dengan sistemn muty, Permasaiahannyd
adalah:

"Apakah penerapan quglity management berbasis [5C dapat memperpendek

collechion periode?”
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[.ampiran 1 Kuesioner Awal (lanjutan)

TUIUAN PENELITIAN

Tupuan penslitian el adaan untuk Mmengeichu: bagaimana oeneraoan
quality maonagemeni berbasis SO dalam mempercepat collechion pernode

(Wt DembDayaren).
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Lampiran 1 Kucsioner Awal (lanjutan)

DATA RESPONDEN

Mohon untuk dilehgkapi data responden dibawah ini untuk memudahkan kami

apabila diverlukan klarfkasi daia lebih ianjut,

Nama Resporden

Posisl

NGMa Derusanadn

Alamat perusahaan:

Teiepon e - "

Ernail . e S
Jearcncy ornc Bopodd D0 sodak ookerne poda gorusahoar e tahur
Aorciod amo Boposd e sadakb ekero dalam funia korstouks 7 TslalVis

Apakah anda menginginkan salinan hasil kuesiorerinie { YA / TID A L)

Tanggal pengisian Kuasioner A W~
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Lampiran 1 Kuesioner Awal (lanjutan)

PERTANYAAN

Bagaimanakah kudlitas penerapan Management Quality berbass 15O di
cerusanaan *fempat ando bekerja yong mempengaruh: colleciion penode di

cerssanach tempdat Bapak/ lbu oexenas

PETUNJUK PENGISIAN VARIABEL MANAGEMENT QUALITY BERBASIS |SO 2000:2001

der’an tanda (X} atau "V pada kotak sian sesucl doengan [awadan yong

tanak/ by kehenaakl.

Rerdasarkan pengalaman Bapak/ Ibu berkan‘ah penila:an terhadan coalitas
peneraoan  management  quality  boroasis 3G dalam mempercaepat
penerimaan pekeraan seningga daopal memperpenrdek collection pernode
dergan menggunakar skala nenguxuran sebagal berkur:

l = sangat perpengarut

2 = bherpengaruh

3 = qukup berpenaarun

4 = fidak berpengaru

5 = sangat hdak berpengarun
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I Kuestoner Awal (lanjutan)

Aampiran
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KUESIONER PENELITIAN

PENERAPAN QUALITY MANAGEMENT BERBASIS 150
DALAM MEMPERCEPAT COLLECTION PERIODE

LATAR BELAKANG

Dunia teiekomunikasi di Indonesia dalam beocrapa tahun terakhir
sedang mengalami perkemocangan yang  sangatb  signifikan. Dunia
telekomunikasi di indonesia yang selama ini hanya dikuasdl cleh beberapa
operator sekarang mulai mendgpatkan pemain baru baik untuk operator GIM
ataw operator COMA dar dalam maupun luar negerl. Perkembangan dunia
telekomunikasi yvang pesat ini juga membuat para operator saling berlomba
dalam memperluas jaringan. Perluasan jaringan ini turut memberikan dampak
cositif bagi para konlraktor telekemunikast di Indonesic dan juga furuf
menimbulkan kompetisi dalam mendapatkan proyek yang dinginkan.

Calam  menghadapl kompelist o dunia konstruksi,  perusahaan
sebaiknya  mensrapkan  quality managoement  yang  dapat . membantu
meningkatkan  kepercavaan  dan  dan  kepuasan  pelanggan melaiul
penyediaan konsistensi mutu yang lebih baik. 8O merupakan salah satu
standar sistem manajemen mutu yang sudah diakui di dunia dan sudah bersifat
glcbal dan umum. Dengan penerapan ISO maka proses-proses penting dapal
diberikan perhatian yang utama sehingga hasil yang dihasilkan dapat teraga
kualitas sccara konsisten dan sesual dengan keinginan pelanggan.

Penerapan  gqudlity  management  berbasis  ISC ferutama dalam
dokumentasi sistem mutu diharapkan dapat mempercepal  penerimadn
oekerjaan dar kontrakior kepada owner. Dengan percepatan pererimadadn
oekerjaan maka dapat mempercepat proses pembayaran pekerjaan yang
telah  diselesakan  yang  sesual dengan mutu yang  telah  ditetapkan

sebclumnyd,.
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Keterlomioatan pembayoran sugtu pekenaan yang telah selesal oleh
owner kepada konfraktor dapat mengnambat kelancaran cashffow bog
konfrakior, Fembayaran hasil pekerjacnh oleh owner kepada kontraxtor
mengalami xeterlamiatan  dikarenakan  alason  pekernaon yang  teian
dilaksanakan dignggap belum selesdi sesudi dengan mutu yang aiharapkan.

Dalam  masalah pembayaran hasil  pekenadn  seringkoll ferjodi
keterlambatan proses invoice dar waktu serah tenma pekeraan sebelumnyd.
Keterlambatan  proses invoice akan mempengaruhl waktu pembayaran
pekenaan.

D1 dalam proses invoice ing  dibutuhkan dokumen pendukung dar
proses  serah  tenma  pekeraan. Beberapa dokumen pendukong  vang
dibutuhkan adalan Berta Acara Serah Ternma, dokumentasi uroses konstruks
dan checklist vtem pekenaan yang sudah periksa bersama sepelumnya.
Kelengkapan dokumen tersebuf nantinyg akan digunakan sepagal lampiran
dolam proses nvoice.

Seringkall wakiu yang dibutuhkan dalam melengkap dokumen tersebut
memakan wakiu  berbulan-bulan.  Hambatan  yang senng  teradl yang
menvebabkan kelerlambatan i adalah.

e Kurang terdokumentasinya dokumen pendukung dalam serab ienmd
pekeraan sesudal dengan sistem mutu

» Tidak langsung dapat diterimanya dokumen olen pihak owner pada saal
pemeriksaan di lapangan

o Keterlambatan dalam menginm&an dokumen pelengkan dar tim lapangan
dikarengkan lokasi pekerjaan yang cukup jauh

» Keterbatasan sumber daya manusia  dalom  penyusunan  dokumen

nendukung

Penerapan quality monagement berbasis 1SO dalam suaty proyek
cdiharapkan dapat memberikan konsistensi mutu dalam pekerjgan ferutama
dalam proses pendokumentasion dengan sistem muty, Permasalahannya
adalah;

“"Apakah penerapan quality monagement berbasis 150 dapat memperpendek

collection periode?”
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TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetohu: bagaimana penerapan
guality management berbasis SO daloam mempercepat collection penode

(waktu pemoayaran).
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DATA RESPONDEN

pMohon untuk dilengkapi data resoonden dibawah ini unfuk memudahkan kami

apabyla diperlukan klarifikas) data lebib laniuft.

Noma Roespondean

Fosis]

Nama perusanaan

Alamat perusanaan:

Telepon i —
Ernci =
Rearcacnes ooy Bopak/ 18 GG We Bedefyoiasy merGsanhoar imiy . rdkgn
Roraoa icoa Booaks bl sudab bekego daiagm dunce korstressis _tabun

Apakah anda menginginkan salinan nasil kuestonerinie { Y A /J TIiD A K )

Tanggal pengisian kuesioner B
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Lampiran 3 Kuesioner Ke Responden (lanjutan)

PERTANYAAN

Bogaimanakah  kualitas pencrapan Maragement Quality berbasis 130 di
perusanaan tempal anda bekerja yang mempehgaruni collection periode di

perusanaan tempat Bopax/ lbu bakerjas

PETUNJUK PENGISIAN VARIABEL MANAGEMENT QUALITY BERBASIS ISO 9080:2001

Berilah tanda (X} atau "V pada kotak isian sesual dengan jowaban yang

2apak/ Ibu kehendakl.

Berdasarkan pengaloman Bapa¥/ lbu berkanlah penilaian jernacap kualitas
coreropan  management  quality  perbasis SO daiom mempercenal
cenerimaan pekeriaan sehingga dapat memperpendek collection poricde

dengan menggunakahn skdla pengukuran sebagal berikut:

1 = sangdat perpengarun

2 = berpengaruh

3 = cukup berpengarun

4 = tidak oerpengaruh

5 = sangat tigdak perpenganuh

T
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Variabel Penarapan IS0

I'N ; :
© Quality Management Berbasis 150 2000:2001 yang

Mempengaruhi Coflection Periode

Ki“_;jimpinan puncak menetapkaﬁ -'EE;I“I[_'.]{.]LJ.F:IQ- jéﬁuabr WEWEN ang dan
hubungan antar parsonel dalam mengelala sistem manajemen

%2 |sumber dava manusia yang ditugaskan harus benar -benar
sudah terlatih dan dalam bidangnya masing-masing

X3 unembuat prosedur mutu sccara tertulis yang akan
dipergunakan di lapangan maupun di kantor dan
menerapkannya dengan efektif :
[ X4 [membuat perencanaan mutu secara tertulis untuk se'uap proyek |
yvang dkan dilaksariakan L

X5 |menetapkan proscdur tertulis untuk tln]du.:m kontrak dan untuk
koordinasi kegiatan-kegratannya

%6 |melakukan tinjauan dokumen tendor dan daokumen kontrak
beserta amandomen kontrak sejak proses penandatanganan k
kontrak, dan selama prases pelaksanaan proyek

X7 imelakukan peninjauan ulang amandcmen kontrak terhadap
‘kontrak induknya dan mengidentifikasi serta menginformasikan
secara benar kepada fungsi terkait dalam organisasi proyek

X8 |melakukan identifikasi mutu berdasarkan spesifikasi pekenaan
: vang tercantum dan terlampir di dalam kentrk kerja i

X8 |menetapkan prosodur tortulis untuk mengendalikan dan
| |memverifikasikan rancangan produk -
¥ 10| menyiapkan rencana hagi tizp kegiatan ranLdrudn dcm
pengembangan secara detail, lengkap dengan personel
_|herkualitas dan sumber dava yang memadai

X11|setiap masukan dan keluaran rancangan diberi identifikasi ydng
. |lelas [design nate) -, | !
X12 melakukan verifikasi terhadap setiap tahap rancangan '
X13|setiap perubahan dan modifikasi rancangan barus teridentifikasi

—_—

X14!'menetapkan prosedur tertulis unituk mengendalikan semua :
dokumaen dan data yang berkaitan dengan sistem manajemen
muty B, \ = /

¥ 15|sebelum dokumen dan data diterhitkan, dokumon dan data
tersebut harus disctujui (ditandatangani) oleh yang berwenang

X16|perubahan dokumen dan data harus dilakukan peninjauan
kembali dan disetujui leh pihak yang berwenang yang mermiliki
funegsi vang sama dengan yang melaksanakan scbeiumnya

X17|setiap dokumen terdaftar dalam induk dokumen

¥X18|data/ arsip mengenai pekerjaan, bak perubahan ataul
penambahan perkerjaan, terdokumentas) dengan baik
X19|sctiap kegiatan pekerjaan dilengkapi dengan dokumeon tertulis

I T

X20|menctapkan prosedur tertulis untuk kegiatarl_gf;r_ﬂbl:li;;ﬁ'_'_
X21|penunukkan subkentraktor atau supplier harus melalui seleks
dari segi kemampuan teknis, keuangan dan manajemen

S - —

X27lsecara periodik dilakukan evaluasi hasil kerja subkantrktar dan
tsupplier -
x23{dalam kontrak kepada subkontrktor diberikan perueldaan SECATD
mendetail mengenal persyaratan pekerjaan/ barang yang

L __[diminta _ I ) i e
x24 | melakukan vEHHRam ts:rrhadap barang/ material yang datang ,
x25 | melakukan pengendalian pelaksanaan pekerjaan yani :
dilaksanakan cleh subkontrakkor ol j
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Lampiran 3 Kuesioner Ke Responden (lanjutan)

Variabel Penarapan 150

No : .
Quality Managemeoent Berbasis 150 9000:2001 yang

: A 1 2 3 4 5
Mempengaruhi Coflection Petiode

X26|membuat prosedur tertulis yang menctapan cara pelaksanaan
rangkaian kegiatan suatu proyek
W27 melakukan pernantauan dan pengendalian setiap tangkaian
kegiatan di dalam mecncapai mutu yang sesuai dengan

| persyaratan yang ditetapkan

1% 28 | melakukan ponetapan tolak ukur mutu hasil keoja secara
terperinci, praktis dan jelas

K29 melakukan manitoring kemaiuan pokeraan di lapangan dengan
megnggunakan laporan secara berkaladarilapawan . | L ) :
X30|menetapkan sumber daya manusia yang cukup dalam

melakukan monitaring pekoraan o
A31|penempatan pengawas dalam proses pekerjaan dapat
membanty dalam moemastikan pekerjaan di lapangan sesud
\dengan spesifikasi yvandg telah ditentukan -

¥ 32 Imembuat prosedur tertulis untuk kegiatan inspeksi dan

_ penquiian s ]
X33 | melakukan identifixasi dan pencatatan pada setiap barang/ :
material yang datang schelum barang/ material tersebut
L. idiprases
%34 | melakukan nspeksi dan atau pengujian dalam setiap rangkaian
kegiatan pelaksandanr
%35 |melakukan inspeksi dan atau pengujian terhadap hasil
pokerjaan akhir sebelum dilakaukan serahterima kepada pemilik i
proyek o AR -
X36|membuat prosedur tertulis untuk mengendalikan, mengkalibrasi
dan memibihara alat inspeksi, alat ukur dan alat uji vang i
digunakan dalam proyek
X37 melakukan kalibrasi secara periodik atas alat inspeksi, alat ukur -.
dan alat ujs ., & | '
K38 .menctapkan cara melakukan kalibrasi alat inspekst, alat ukur i !

dan alat uji den manentukan tindakan yang harus dilakukan jika
hasilnya tidak memuaskan P cngeans
1X39 membuat prosedur tortulis yang menetapkan cara pengendalian
produk yang tidak sesuai dilkuti dendan tindakan porbaiakan
.. Isesyal dengan bingkat penyimpangan L.
¥40 | medakukan nspeksi ulang produk yang telah diperbaiki dan atau
dikerjakan ulang sampai memenuhi persyaratan

X41 [menetapkan prosedur tertulis dalam penerapan tindakan koreksi
yang mencakup efekbifitas, cara melakukan penyelidikan,
menentukan tindakan koreksi dan cara memantau serta

| mengendalikan tindakan koreksi

X42 \menetapkan prasedur tertulis untuk penerapan tindakan
pencegahan dan penyimpangan yvang diperkirakan dapat terjadi

——— Bt
o

43| melakukan pembabasan tindakan karcksi dan pencegahannya
dalam management review yang dilakukan secara perodik

}(44;pruses pemantauan da;ﬁ_ﬁ:ﬁli';glﬁzndaiiaﬂ dilakukan disetiap
rangkaian kegiatan pekenaan dalam mencagar mutl yang
diinginkan it
K45 |melakukan analisa kekurangan/ hambatan dalam setiap proses ‘
i pelaksanaan sampai dengan penerimaarn pekeriaan ; |
%46 | menggunakan data kekurangan/ hambatan dalam JI
moningkatkan kualitas pekerjaan pada prayek berikutaya :

X47 \melakukan peningxatan koordinasi dalam pekeriaan dengan |
peningkatan sistem dan alur komunikasi dalam pekerjaan |
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Variabel

No Quality Management Berbasis [50 9000:2001 yang
Mempengaruhi Coflection Periode

Penarapan IS0

2

Xa4B|membuat prosedur tertulis yang menctapkan cara
pengidentifikasian, pengumpulan, pemberian indeks,
pengambilan, pengarsipan dan penyimpanan, pemeliharaan dan
permusnahan rocord

i

3

4

x49[melakukan penyompanan record dengan baik
X50|record W”Q.ﬁ?!’simpan mudah dibaca

%51 |record diben identifikasi yang lengkap dan jelas

I}(Sli!penyimpanan record dibuat sedemikian rupa hingga mudah
- idiambil dan tidak mudah rusak

¥ |waktu collection perigde

. collection periode sesual dengan jadwal
. collection periode terlambat 1 bulan

. collection periode terlambat 2 bulan

. collection periacde terlamhbat 3 bulan

. collection periode terlambet =3 bulan

P L e
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SPSS - REABILITY
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Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

M

gL

Cases

Vald
Excludeda
Total

21
0
21

100.0
L
100.0

a. Listwise delefion basad on all variabies in the procedure.

Reliability Statistics

l.ampiran 4 SPSS - Reability (lanjutan}

Cronbach's
Alpha Basad
an
Cronbach's Standardized
Alpha ltaims N of ltems
971 973 52
tnter-lterm Comrelation Matrix
X1 X2 X3 X4 X5 X6 _ X7 X8 X9 %10

X1 1.000 BBY 4114 035 278 356 A75 B89 148 407
X2 B69 1.000 480 .015 470 408 481 803 ABT B90
X3 411 460 1.000 383 219 400 240 480 064 084
X4 035 015 383 1.000 361 287 - 123 -D82 - 380 123
X3 278 A70 219 361 1.000 152 - 277 307 003 388
Jots’ 356 408 A0 287 152 1.000 432 238 249 223
X7 175 4B 240 - 123 - 277 432 1.000 422 605 448
X8 B89 803 480 -.082 307 238 422 1000 481 591
X9 148 467 064 -.360 009 249 £05 481 1.000 556
X10 407 590 (84 123 388 223 448 591 556 1.000
X11 125 285 304 -210 -.164 548 482 181 576 148
X12 032 113 -.059 -.023 D48 141 481 211 338 239
X13 -052 046 -.286 256 211 000 183 - 076 292 210
X14 475 745 624 -.087 278 548 482 562 576 407
X135 575 713 388 -.035 385 411 515 544 585 564
X16 742 876 348 -. 100 415 480 376 B42 518 613
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Lampiran 4 SPSS - Reability (lanjutan)

inter-item Correlation Matrix

X 11 X12 X13 Xt4 | X15 X16 X17 X18 X19 X20
A1 125 032 -.052 A75 575 742 438 726 854 326
X2 285 113 046 745 713 B76 495 894 510 443
X3 304 -.058 -.286 624 388 348 320 551 457 283
X4 -210 -023 258 ..087 -.035 - 100 -.387 081 254 -.108
X5 - 164 049 211 278 385 115 354 292 049 AT
KG 548 141 060 548 411 480 324 554 636 304
X7 482 481 183 A82 515 376 077 308 382 358
X8 181 211 - 076 562 644 647 459 556 334 473
X8 576 338 292 576 585 518 4AB7 507 338 587
X10 148 239 310 AG7 564 B13 264 429 323 640 I
A1 1.000 108 000 650 400 476 592 554 597 212
A2 108 1.000 405 -043 420 -.049 014 -.063 125 379
X13 000 405 1.000 -105 209 -119 - 298 068 203 443
A14 B50 -.043 - 105 1.000 750 742 B6Y 783 597 212
X15 400 420 208 750 1.000 B57 482 644 533 530
X16 476 - 049 - 119 742 857 1.000 588 764 682 503

Inter{tem Correlation Matrix

X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 |
X1 582 406 400 279 483 181 501 629 483 454
X2 585 560 482 283 444 414 804 617 638 661
X3 162 106 15 - 287 048 248 508 507 242 212
X4 350 203 -.157 064 189 - 127 365 032 -.048 284
A2 595 B44 - 1031 115 115 243 685 430 334 586
X6 404 127 347 287 689 656 381 487 580 254
AT 129 -.051 592 306 306 366 -.092 179 464 356 i
A8 336 483 453 405 272 401 409 631 B72 873
X9 082 162 646 323 323 526 044 304 482 448
X10 H44 558 759 575 439 215 356 486 837 730
A1 -.088 000 517 035 402 562 1341 370 397 .000
X12 057 -.300 .344 451 -180 D47 - 449 088 171 300
X13 031 243 105 292 292 076 -.087 -.387 040 485
X14 324 348 400 -.0a7 402 562 559 629 528 348
X15 501 200 475 271 271 390 376 537 529 580
X186 488 398 723 319 .598 352 461 719 B04 398
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Lampiran 4 SPSS - Reability (lanjutan)

Inter-itemn Cormrelation Matrix

%31 X 32 %33 X34 X35 X368 X37 X38 X33 X40
X1 585 342 032 356 585 439 451 393 482 585
X2 533 406 311 576 871 462 .332 422 615 543
X3 178 557 -1986 67 562 320 013 582 J07 370
X4 031 103 -180 287 142 -.199 - 315 024 -015 - 189
X3 091 158 049 442 489 277 - 268 1186 498 - 088
X& 378 565 471 580 608 576 415 683 544 608
X7 434 162 A81 432 158 212 562 369 192 573
X8 621 356 211 517 506 414 433 364 589 621
X3 299 511 495 .383 .299 413 635 374 337 519
X10 717 089 406 549 367 065 399 065 276 483 |
X1 165 537 409 037 480 843 553 773 482 585
X12 232 072 . 306 -.310 245 432 053 019 232 |
X13 - 054 7T 270 .344 - 188 082 152 -.057 -.367 -.283
X14 270 666 258 420 795 643 348 B78 789 585
X15 360 435 194 602 518 636 466 461 592 518 |
X116 668 465 295 480 668 501 832 449 551 788
Inter-ltern Correlation Matrix

X41 X42 X43 X 44 l X 45 X46 X47 X483 X49 X50 '
X1 482 388 463 537 498 514 706 241 288 345
X2 815 515 605 B16 662 569 778 321 A2 373
X3 427 331 271 515 220 491 385 -043 -.184 -.220
X4 -015 - 179 -185 274 123 =123 041 474 -103 - 123
X5 188 498 415 156 300 266 323 311 034 126
X6 657 452 287 558 703 404 526 461 441 404
X7 596 137 AB7 .398 820 563 A72 A57 347 268
X8 477 ABT B71 B74 500 745 692 113 214 256 [
XS 551 454 579 577 583 712 600 387 496 594
X10 390 245 575 336 £89 683 700 213 362 434
X1 687 563 524 833 385 401 451 405 523 401
X12 283 032 135 - 036 477 394 169 020 208 104
X13 092 -.026 183 -, 255 369 338 213 619 533 537
X14 789 650 524 826 498 514 B55 405 241 289
X15 745 531 454 619 682 666 B70 413 275 329
X16 568 443 .598 723 558 587 748 338 .383 458
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Inter-ltem Correlation Maftrix

X51 X52
X1 282 501
X2 297 451
X3 - 275 -.067
X4 -013 - 134
X5 -038 -048
X6 371 388
A7 396 550
A8 218 390
X8 473 458
XT10 432 B17
X1 326 398
X112 1730 209
X13 829 247
x14 150 295
X135 245 428
X186 372 573
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I.ampiran 4 SPSS - Reability (lanjutan)

Inter-item Correlation Mafrix

X1 X2 X3 X4 X5 X8 X7 X8 XG %10
X17 439 495 320 - 387 354 324 077 469 467 264
X18 726 694 559 091 292 554 308 556 507 429
X19 654 510 457 254 049 B36 382 334 338 323
X20 326 443 -.283 -.108 A77 304 358 A73 587 640
X21 582 595 162 350 595 404 129 396 082 44
K32 406 560 A06 203 £44 427 -.051 463 162 558 I
A3 400 482 015 - 157 - 101 347 592 453 646 759
K24 279 283 - 287 061 A15 287 .306 405 323 575
X25 463 444 048 189 15 889 306 272 323 439
h¥is 181 414 248 -127 243 656 366 401 526 215
X7 501 B04 508 365 685 381 - 092 409 044 356
X28 629 617 507 -.032 430 487 179 631 304 486
X9 483 838 242 - D46 334 580 454 672 482 B37
X30 464 661 545 284 586 254 356 673 446 730 |
31 585 533 178 031 091 378 434 621 299 717
X3d 342 406 857 - 103 159 365 162 356 511 089
X33 032 311 -196 -.180 049 471 481 211 496 406
X34 356 576 187 287 442 580 432 BT 383 649
X35 585 671 562 142 489 608 158 506 299 367
X36 439 452 320 199 277 576 212 414 413 065
K37 451 332 013 -.315 -, 263 415 562 433 B35 399
R38 .393 422 582 024 116 B83 369 364 374 065
X39 282 615 707 015 498 544 192 589 337 276 |
X40 585 533 370 -.189 - 068 608 573 521 518 483
X1 482 H1h 427 - 015 188 B57 596 ATT 551 350
*42 388 515 331 -179 498 452 137 467 454 245
X43 AB3 605 271 - 195 115 287 487 B71 579 575
X44 537 B18 515 274 156 558 .398 B74 BTF .338
245 498 662 220 123 300 703 620 B00 583 689
X46 514 668 AH -123 296 AD4 563 745 712 683
X47 706 779 385 041 .323 6526 472 692 B00 700
K48 241 321 - 043 174 31 461 157 113 397 213
X49 288 312 -.184 -103 034 444 347 214 496 362
A50 345 373 -220 -123 126 404 268 256 594 434
X571 282 297 - 275 -013 -038 1A 396 218 473 432
X52 501 .491 - 067 134 - 048 388 550 .380 458 617

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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I.ampiran 4 SPSS - Reability (lanjutan)

Inter-ltem Correlation Matrix

X11 X12 X13 X14 %15 X16 X17 X18 X19 X20
K17 552 014 -.268 669 482 588 1.000 B19 361 218
X18 554 -.063 068 783 644 764 619 1.000 821 253
A18 597 125 203 597 533 682 361 821 1.000 268
X20 G 379 443 212 530 503 218 293 268 1.000
X21 -.088 057 031 324 501 488 255 510 357 341
X22 000 - 300 243 348 260 398 254 378 o e 416
x23 517 344 105 400 475 723 406 473 533 587
K24 035 451 292 -.087 271 319 042 131 135 B0Y
X25 402 - 180 292 402 271 598 203 B0% 609 570
X286 562 047 076 562 -390 352 497 473 211 432
Xav 411 - 449 -.087 599 376 461 412 840 337 068
X28 370 096 -.387 629 537 719 787 628 430 205
X239 397 AT 040 529 529 B804 464 A3 256 604
X30 000 300 485 348 580 298 27 416 225 B05
X3 165 232 -.094 270 360 668 326 396 334 498
X32 537 072 -077 6A6 435 465 6561 640 573 048
K33 409 222 270 258 194 295 212 232 125 526
X34 037 306 344 420 .B02 480 072 304 265 679
A35 480 - 310 -.188 795 518 668 B71 808 538 91 &
X35 643 245 -.092 643 636 501 731 644 510 343
A 37 553 432 152 349 466 832 332 479 564 546
X38 773 053 - 057 678 461 449 609 T47 B804 128
X38 482 019 -.367 789 592 551 817 658 382 057
X40 585 232 -.283 585 518 788 602 602 538 386
X41 687 .283 0.2V 783 745 668 548 758 879 358
A42 563 032 - 026 650 531 443 803 689 315 298
A43 524 135 183 524 454 598 525 490 372 570
X44 633 -.036 -.259 826 619 723 742 741 493 289
X45 385 A77 369 498 682 568 292 529 513 A2
X46 401 394 336 514 566 587 447 571 358 717
X47 451 169 213 655 670 748 578 845 B&Z 579
X48 405 020 619 405 413 a3s 1478 523 513 559
X49 523 208 533 241 275 383 312 477 480 591
XS0 401 104 537 289 329 458 298 571 468 717
AD1 328 130 529 150 245 372 008 393 413 736
X952 298 208 247 2095 428 573 288 500 4432 668
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Lampiran 4 SPSS - Reability (lanjutan)

Inter-ftem Comrelation Matrix

X221 X272 X23 X24 %25 l X26 X27 X28 X25 X30
X7 255 254 408 0472 203 497 412 787 464 27
X18 10 378 473 131 BGS 473 840 628 431 418
X198 357 112 533 135 609 211 337 430 258 225
X20 347 416 587 809 570 432 068 205 604 805
X21 1.000 479 398 422 422 134 528 578 429 547
X2d 479 1.000 116 284 527 421 775 301 614 731
XZ3 398 116 1.000 576 454 200 - 014 537 529 348
X24 422 284 576 1.000 AS8 317 -044 284 B01 567
X223 422 527 454 488 1.000 583 AB7 284 601 445
K26 134 421 200 317 883 1.000 409 396 768 463
xar 628 775 ~014 -.044 467 409 1.000 510 A42 485
X28 578 301 537 284 284 396 510 1.000 637 344
X3 429 614 529 601 801 768 442 B37 1.000 702
X30 547 731 348 567 446 463 485 344 702 1.000
X331 571 313 780 892 472 278 188 533 715 G
X32 -.005 -.043 241 -284 123 308 247 438 .098 043
K33 190 .300 495 509 609 702 054 263 683 449
X34 517 508 347 555 555 517 381 345 725 763
X33 571 627 255 031 582 £21 880 683 596 418
X36 233 102 278 230 337 636 1305 817 464 204
A37 107 - 068 771 974 468 358 -.182 431 501 270 i
K38 164 157 271 080 488 743 419 532 502 220
X389 401 305 234 -015 199 589 635 860 580 305
R40 385 104 .780 A72 AT72 5086 188 800 B 5 313
X41 401 204 541 308 521 589 378 533 580 407 |
X42 324 464 225 218 402 784 574 662 628 406
X43 098 527 576 360 488 583 263 420 738 567
X44 268 287 427 130 433 574 494 733 B55 287
X45 5186 373 B26 B34 B34 541 268 475 807 745
X465 373 522 610 B62 544 705 295 523 849 820
K47 588 H¥3 B£70 A32 646 544 498 £20 855 842
X48 202 506 140 250 707 548 403 -G12 330 470
X49 150 342 510 553 748 589 090 124 487 405
X350 279 410 498 544 T78 582 201 148 487 484
X5 189 438 464 £31 814 505 105 - 042 498 524
X52 461 342 737 B59 659 428 148 338 624 479
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Lampiran 4 SPSS - Reability (lanjutan}

Inter-Item Correlation Matrix

X31 X32 X33 X34 X35 %36 X37 _1 X38 X39 X40
X7 326 661 212 072 871 frach 332 609 B17 602
~18 395 B840 282 304 .B08 44 479 747 658 B0z
X13 334 573 125 265 538 510 564 604 382 538
X20 499 048 526 879 191 343 548 128 057 395
A21 571 -.005 190 517 571 233 407 164 401 385
X2J 313 -.043 300 508 627 102 -.068 187 305 104
X23 780 241 495 347 255 278 71 271 234 780
A24 692 - 284 609 555 031 230 574 090 -015 472 |
K25 AT2 123 609 555 582 337 468 488 199 472
X26 278 .308 702 517 621 636 359 743 589 506
X27 188 ZAT 054 381 880 305 -182 419 B35 188
Xx28 683 438 263 345 683 B17 431 532 860 800
A2 715 098 683 725 596 454 501 802 580 715
X30 522 043 449 763 418 204 270 220 305 313
X33 1000 M7 504 493 338 211 590 269 342 811
A32 017 1.000 -.096 081 483 519 248 522 B17 367
X33 504 -.096 1.000 A71 232 377 564 420 151 504
*34 493 081 471 1.000 378 240 303 163 320 378
X35 338 483 232 378 1.000 579 131 696 803 527 &
X368 211 519 377 240 578 1.000 511 797 705 579
X37 580 248 554 303 131 511 1.000 430 204 773
X38 269 522 420 163 896 797 430 1.000 702 810
X39 342 617 151 320 803 708 204 702 1.000 B19
X40 811 367 504 378 537 579 73 £10 619 1.000
X41 434 340 547 432 519 795 B51 785 641 711 |
X42 270 407 484 260 743 822 324 797 789 507
A43 582 394 451 421 472 337 4568 4883 A3 582
X44 397 .550 338 347 744 700 541 7186 821 744
X4 651 273 622 827 448 465 612 475 422 B51
X465 .B8B5 226 684 651 463 521 664 531 465 665
47 682 512 432 528 682 511 525 624 5682 682
X485 - 028 254 4472 451 463 465 249 452 109 070
X439 386 189 693 338 302 435 554 520 059 386
30 361 226 B84 404 361 4272 565 440 070 361
X51 AT73 056 896 467 215 220 558 3186 -.143 294
X2 730 005 509 .388 358 310 614 424 142 537 )
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Lampiran 4 SPSS - Reability (lanjutan)

Inter-ltem Cormelation Maftrix

X41 X42 X43 X44 X45 X46 XA7 X48 X48 X50
X17 548 803 525 742 292 447 578 178 312 299
x18 758 669 490 7473 529 571 845 523 477 571
X19 679 315 372 493 513 358 B62 513 480 466 I
X20 358 2e8 570 269 712 717 579 559 551 717
X 401 324 098 268 516 379 588 202 150 279
K22 204 464 527 287 373 522 A73 506 342 410
X23 541 225 576 A7 626 B10 870 140 510 498
A24 306 218 .360 130 534 662 432 250 553 544
X253 521 402 488 433 634 544 646 707 749 779
o Vie 589 784 583 B74 B41 705 544 548 589 582
x27 378 574 263 494 268 295 498 403 080 201
X28 B33 662 420 733 475 523 620 -2 124 148
K23 580 628 735 B55 807 849 655 330 487 467
X30 407 406 567 287 745 820 642 470 405 484
X31 434 270 582 397 651 865 682 -.028 386 361
X32 390 407 394 550 273 226 512 254 189 226
X33 547 484 A51 338 622 684 432 442 693 684
A34 432 260 421 347 827 B51 526 451 338 404
X35 619 743 472 744 448 463 682 483 302 361
X36 795 822 337 700 465 521 534 465 435 427
X37 651 324 468 541 612 664 525 249 554 568
X38 785 797 488 718 475 531 B24 452 520 440 |
K3g 641 789 413 521 422 ABS 562 109 059 070
x40 B 507 582 744 651 665 682 070 386 361
X41 1.000 7 413 736 620 662 651 492 470 465
x42 713 1.000 493 753 441 B854 804 450 476 486
X432 413 493 1.000 533 634 779 752 365 651 544
X44 735 753 533 1.000 504 810 625 244 2TF 331
A4D 820 441 B34 504 1.000 840 776 485 611 624
A46 662 B854 779 810 840 1.000 794 460 855 675 |
X47 651 604 752 825 776 794 1.000 A72 664 BS6
X48 492 460 365 244 485 480 472 1000 735 775
X49 470 478 B51 277 B11 655 664 735 1.000 8926
AS0 465 486 544 331 624 B75 696 775 928 1.000
X51 386 282 539 197 616 652 558 750 895 806
X52 504 372 B59 329 B77 715 754 377 763 715
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Inter-ltem Correlation Matrix

| X51 X52
X17 008 288
x18 1393 500
X19 413 443
K20 736 668
X2 189 451
X2 438 342
XZ3 464 737
X24 B31 659
K25 814 653
X256 505 428
R27 105 148
X258 -.042 338
X29 498 B24
X30 524 479
X31 373 730
K32 - 056 005
X33 696 608
X34 AB7 388
X35 215 358
X36 220 310
X37 558 514
X38 318 424
39 - 143 142
x40 294 B37
X41 396 504
A42 282 372
X432 539 659
K44 197 329
A4 B16 BT7
A48 B52 715
Xa7 558 764
X48 750 377
X49 898 763
x50 906 715
X51 1 000 743
xX52 743 1.000
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ltem-Total Statistics

Lampiran 4 SPSS - Reability (lanjutan})

Scale Corrected Squared Cronbach's

Scale Mean if Variance if item-Total Multiple Alpha if item

ltem Deleted item Deleted Correlaton Carrelation Dealated
X1 121.2857 488.014 644 art
X2 121.3333 493.333 Ti7 570
X3 120.6667 499.033 350 972
x4 120.4762 510.362 000 872
x5 120.4286 496,757 344 872
X6 120.8005 AG2 762 664 971
X7 120.7819 499.290 504 971
X8 121.1905 492 062 687 971
X9 121.2857 492 714 636 971
X10 121.4286 493 157 658 971
X171 121.2381 493.690 A72 971
X12 120.9524 505,948 199 972
X13 120.7143 504 714 168 972
X14 121 2381 488 890 740 970
X15 121.4762 496 162 740 G871
X186 121.2381 450 580 781 870
X117 121.2857 483 414 BOZ 571
X168 121.0000 A86.200 B17 970
X19 120.8095 490.762 852 a7
X20 121.3333 491 733 £26 971
X21 120.7619 492 890 533 971
X22 121.0475 495,248 514 a7
X23 121.5238 491 552 B46 971
X24 121.1429 496 629 493 971
X25 121.1429 490 829 705 871
X6 120.8571 491.529 707 971
X2v 121.0952 492.190 516 971
X28 121.0000 492 400 688 971
X2Z8 121.0476 489 643 813 970
X30 120.7143 490 614 876 a71
X319 121.2381 489,790 635 871
X32 120.7618 498.890 437 971
X33 120.9524 497 348 581 971
X34 120.8095 493 482 638 971
X35 121.2381 486 490 740 970
X386 120.8085 488 062 B71 971
X37 120.8571 489 929 810 971
X38 120.7619 485 290 700 870
X329 120.9524 488.748 B50 971
X40 121.2381 485 190 749 870
X4 1 120.9524 483 448 815 970

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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Item-Total Statistics

Lampiran 4 SPSS - Reability (lanjutan)

Scale Corrected Squared Cronbach's

Scale Mean if Vanance if ltem-Total Muitiple Alpha if ltem

ltem Delated ltem Delsted Coarrelafion Cairelation Deleted
X42 120.8571 482.029 728 4970
X43 121.1429 480,329 24 870
A44 121.2381 434,180 743 970
XA45 120.8571 485 029 844 870
X4B 120.9048 484 290 869 970
A&7 121.190%5 480 362 908 970
X48 120.6190 492.648 566 871
X439 120.9048 486.690 652 971
AS0 120 9048 489 880 G678 871
X321 120.9524 487 548 573 971
X2 121.0000 487.600 692 27
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LAMPIRAN YV

SPSS - MANN WHITNEY
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Lampiran 5 SPSS - Mann Whitney (Janjutan)

Mann-Whitney Test
Ranks

DEHE.EJDHIE.DJ Mean Rank | Sum of Ranks
X1 1 8 11.38 91.00
i 13 10.77 140.00

Total ey
x2 1 8 11 81 54 50
2 13 10.50 136.50

Total 74
X6 1 8 FE2S 90.00
2 13 10.85 141.00

Total 24
X7 1 3 11.06 8850
2 13 10.96 142.50

Total 1
X8 1 ] 8 11.88 9500
2 13 10.46 136.00

Total 71
X8 i 8 11.25 30.00
2 13 10.85 141.00

Total 31
XA10 i B 10.25 82.00
2 13 11.486 149.0D

Total 21
X11 L 8 12.38 103.00
2 13 985 128.00

Total 1
A4 1 8 1212 97.00
2 13 10.31 134 .00

Total 21
X15 1 8 10.62 85.00
2 13 11.23 14500

Total 24
X16 1 8 12.06 896.50
2 13 10.35 134.50

Total M
| X17 1 8 1268 | 101.50

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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Lampiran 5 SPSS — Mann Whitney (lanjutan)

Ranks
penemgealan N Mean Rank [ Sum of Ranks
X17 2 13 G 95 12950

Total el
Xx18 1 8 11.94 95 50
2 13 10.42 135 50

Taotal 1
X189 7 8 11.62 93.00
2 13 10.62 138 .00

Total 21
X20 1 g 10.62 B5.00
2 13 11.23 146.00

Total 21
X219 1 8 11.06 28 50
2 13 10.96 142 50

Total 34
A22 1 8 10.31 8250
2 13 11.42 148 50

Total 21
X23 1 g 1212 97.00
2 13 10.31 134.00

Total 21
X24 1 8 1118 8% 50
2 13 10.88 141.50

Tota! 9
X275 1 8 12.05 96,50
2 13 10.35 134.50

Total 21
X26 1 8 12.44 99 50
2 13 10.12 131 .50

Total >4
X27 1 8 10.88 87.00 |
2 13 11.08 144 00

Total rh
X28 1 8 12.50 100.00
2 13 10.08 131 .00

T otal 21
X29 1 8 11,649 92 50
Z 13 10.58 137.50

Total >4
X30 1 8 9.69 77.50
2 13 11.81 153.50

Total 51
K31 1 8 12.00 3600

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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[.ampiran 5 SPSS - Mann Whitney (lanjutan)

Ranks
penempatan N Mean Rank Sum of Ranks |
X31 2 13 10.38 135.00

Total 21
X32 1 8 10.75 86.00
2 | 13 11.15 145.00

1 otal 21
X33 1 8 13.06 104.50
2 13 9.73 126.50 |

Total 71
X34 1 8 G50 76.00
2 13 11.92 155.00

Total 24
A35 1 8 12.00 S5.00
2 13 10.38 135.00

Total 21
X36 1 8 13.00 104.00
2 13 977 127.00

Total 21
X37 1 8 12.38 99.00
2 13 10.15 132 00

Total 21
X38 ] 8 1269 1G61.50
2 13 9.96 129 50

Total 4
X39 1 8 11.88 95.00
2 13 10.46 136.00

Total 24
X40 1 8 1288 103.00
2 13 §.85 128 .00

Total 71
X41 1 8 12.56 100.50
2 13 10.04 130.50

Total 1
X42 1 8 12.44 8950
2 13 10.12 131.50

Total 21
X43 1 8 11.19 895D
2 13 10.88 141.50

Tatal 24
Xd44 1 3 12.88 103.00
2 13 985 128.00

Total b 21
X45 1 | 8 10.81 86.50

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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Lampiran 5 SPSS — Mann Whitney (lanjutan)

Ranks
penempatan N Mean Rank | Sum of Ranks |
X45 2 13 11.12 144 .50
Total o
X486 1 8 11.19 89.50
2 t 13 1088 141.50
Tatal el
X47 1 8 11.19 89.50
2 13 10.88 141.50
Total 1
X48 1 3 10.94 87.50
2 13 11.04 143.50
Total 21
X49 1 8 12.25 98.00
2 13 10.23 133.00
Total 21
X50 1 8 12.25 98.00
2 13 10.23 133.00
Totat 1
X51 1 8 11.69 93.50
& 13 10.58 137 .50
Total 21
X52 1 8 11.81 94 50
2 13 10.50 136.50
Tatal 99
Test Statisticss
| X1 X2 X6 X7 X8 X9 X10 %11
Mann-Whitney U 43,000 45 500 50.000 51.500 45.000 50.000 48.000 37.000
Wilcoxan W 140000 | 136500 | 141000 | 142500 | 136.000 | 141.000 82000 | 128.000
& -318 -.632 -170 -.043 - 589 - 167 -521 1.223
Asymp. 3ig. (Z2-talled) 751 528 865 966 556 887 602 221
ggﬁt Sig. [&(1-tailed 8604 6452 9165 972 645, 916a 6974 3014
Exact Sig. (2-taifed) 713 376 1.000 1.000 465 958 473 307
Exact Sig. (1-tailed) 316 180 531 664 241 532 220 AET
Point Probability | 061 003 224 354 006 190 021 078

a. Mot corrected for ties,

k. Grouping Vanahle: penempatan

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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Lampiran 5 SPSS — Mann Whitney (lanjutan)

Test Statisticso

X14 X15 X16 X17 18 19 %20 X2
Mann-Whitney U 43.000 49.000 43.500 38 500 44.500 47.000 459000 51.500
Wilcoxon W 134.000 85.000 134 500 129.500 135.500 138 000 85,000 142 500
Z - 734 ~318 _ 741 1023 _ 618 - 404 244 -.042
Asymp. Si1g. (2-tailed) 483 751 459 3086 538 EB6 BO7 867
g:‘:‘ﬁt S lstien 5474 8602 5475 3364 5955 7504 860s 972,
Exact Sig. (2-tailed) 515 713 553 345 576 707 O87 1.000
Exact Sig. (1-tailed} 1892 316 244 186 298 337 518 540
Point Probability 015 091 098 043 038 Q45 148 070

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Vanakle: penempatan

Test Statisticss
X272 X223 X224 X25 X26 X27 X28 X 29

Mann-Whitnay U 46.500 43.000 50.500 43.500 40500 51.000 40.000 46500
Wilcaxon W 82 500 134 000 141.500 134,500 131.500 87.000 131 000 137.500
Z - 441 734 ! 698 - 955 - 075 - 584 - 457
Asymp. S1g. (Z-tailed) B53 48B3 enz 485 330 937 325 648
g:“;‘f}t Sig. [(1-taded 697, 547, 916a 547, 4145 4724 414a 6974
Exact Sig. (2-tailed) 720 515 805 522 387 1.000 367 646
Exact Sig. (1-tailed) 424 324 519 338 201 539 66 336
Point Probability 173 109 A70 136 036 130 034 078

a. Not comected for ties.

b. Grouping Vanable: penempatan

Test Statisticsns
X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37

Mann-Whitney U 41500 44,000 50.000 35.500 40.000 44 000 36.000 41.000
Wilcoxon W 77500 { 135.000 86.000 26,500 76.000 135 000 127.000 132.000
Z - 883 - 628 - 164 -1.393 -1.049 - 628 1.262 - 880
Asymp. Sig. (2-tailed) 377 530 870 164 308 530 207 379
L el 456a | 595, |  916a 2384 414 | 595 268 4563
Exact Sig. (2-tailed) 420 564 1.000 203 464 564 239 418
Exact Sig. (1-tailed) 182 249 ATZ 166 213 249 124 224
Paint Probability 028 046 102 136 123 046 035 059

a. Not corrected for ties.,

b. Grouping Yanable: penempatan

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.




[.ampiran 5 SPSS — Mann Whitney (lanjutan)

Test Statisticso
X 38 X239 X.40 XA1 K42 XA3 X 44 X45
Mann-Whitney U 38.500 45 000 37.000 E 39.500 40,500 50.500 37.000 50,500
VWiicoxon W 129 500 136.000 § 128.000 130500 | 131500 | 141500 | 128000 86.500
7 -4.051 - 552 -1.178 -.986 -.894 e et 1.459 -120
Asymp. Sig. (2-tailed) 283 581 239 324 371 a02 246 804
Egﬁ Bigisi-iateg 3365 6455 3012 374, 414 918s 3015 9165
Exact Sig. (2-taled) 375 609 313 362 ADT 905 277 1.000
Exact Sig. (1-tailed) 191 314 158 g 210 518 s 534
Point Probability 069 0086 083 045 027 170 022 050
a. Not carrected for ties,
k. Grouping Vanable: penempatan
Test Statisticseo
K45 X47 X48 X 49 X500 %51 X52
Mann-¥Whitney U 50.500 56.500 5%.500 42.000 42 000 46.500 45.500
Wilcoxon W 141500 | 141.500 87500 | 133.000 { 133000 | 137500 | 136.500
z -120 -.122 040 810 - B472 - 434 - 514
Asymp. 5ig. (2-talled) 904 903 968 418 400 664 BD7
s o R e 9164 9162 | 972 500 500: 697, | 645
Exact Sig. (2-tatied) 1.000 937 1.000 470 483 684 Ti7
Exact Sig. {1-tailed) 534 439 575 253 283 350 359
Foint Probability 050 032 173 073 141 052 066

2. Mot corrected for ties.

b. Grouping Vanable: penempatan

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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Kruskal-Wallis Test

Ranks

ne M Mean Rank

X1 1 5 12.00
2 13 10.77
3 3 10.33
Total 71

X2 1 5 10.50
2 13 10.54
3 3 13.83
Total el

X6 1 5 10.20
2 13 11.15
3 3 11.67
Total 21

X7 1 5 10.80
2 13 10.96
3 3 11.50
Total 31

X8 1 5 12.80
2 13 038
3 3 12 83
Total 21

X9 1 5 11.80
2 13 10.23
3 3 13.00
Total 1

X0 1 5 7 40
2 13 12.12
3 3 11.33
Total 2

X11 1 5 13.10
2 13 985
3 3 12.50
Total =1

X14 1 5 13.10
2 13 9.73

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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Ranks

pe, .. N Mean Rank

X14 3 3 13.00
Total =4

X15 L 5 12.00
2 13 11.15
3 3 867
Total 4

X16 1 5 11.40
2 13 1035
3 3 1317
Total 21

X117 1 5 1410
Z 13 9.42
3 3 12.67
Total 71

X18 1 5 13.20
2 13 10.00
3 3 11.67
Total 21

X193 1 5 11.20
2 13 11.08
3 3 10.33
Total >

X200 1 5 3 00
2 13 11.23
3 3 13.33
Total oy

A2 1 5 7 40
2 13 12.46
3 3 9.83
Totai 1

X22 1 5 9.40
2 13 10.96
3 3 13.83
Total 21

K23 1 5 g an
g 13 11.58
3 3 12.00
Total ol

X24 1 5 760
P 13 12.15
3 3 11.67
Total 5dy

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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Ranks
pe, N Mean Rank
K25 L 5 g 00
2 13 10.88
3 3 14.83

Tatal 21
X268 1 5 11.50
2 13 g9.77
3 3 15.50

Total 1
K27 1 5 12.00
2 13 10.42
3 3 11.83

Total 91
X28 1 5 11.00
2 13 10.85
3 3 11.67

Total ol
X8 1 5 9.50
2 13 10.85
3 3 1417

Total 2l
X30 L 5 8.30
2 13 12.08
2 3 10.83

Total 31
X31 1 5 8 .40
2 13 11.58
3 3 12.83

Total oy
r32 1 5 14.20
2 13 962
3 3 11.67

Total 4
X33 1 5 5.50
v 13 11.35
3 3 17.00

Total 2
X34 1 5 7.00
2 13 12.38
3 3 11.67

Total 71
X3 T 5 13.20
2 13 973

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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Ranks
DeE. . M Mean Rank
X3 3 3 12.83
Total 24
K36 1 5 12.50
2 13 10.19
3 3 12.00
Total 21
K37 1 5 g 60
2 13 11.31
3 3 12.00
Tofal 31
X38 1 5 13.30
2 13 9.56
3 3 11.67
Total 24
A38 1 5 13.40
2 13 10.04
3 3 11.17
Total ki
X40 1 5 11.20
2 13 10.50
3 3 12.833
Totai 21
X4 1 5 10.60
2 13 11.32
3 3 11.17
Total k|
42 1 5 12.50
Z 13 10.23
3 3 11.83
Tatal 71
X431 5 1230 |
2 13 3.62
3 3 14.83
Total 21
X44 1 5 14.30
2 13 8.35
3 3 12.67
Total 31
X 45 1 5 7 90
2 13 11.88
3 3 12.33
Total 71

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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Lampiran 6 SPSS-

Test Statisticsap

Kruskal Wallis (lanjutan)

X15 X186 X17 X18 X19 X20 X21 X722 x23 |
Chi-Square 1.202 768 2522 1.287 052 1.210 2767 1.177 967
df 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Asymp. Sig. 548 681 283 526 974 546 251 555 817
Exact Sig. | 551 838 302 564 804 827 244 572 632
Point Probability 108 005 001 001 011 031 008 028 034
a. Rruskal Wallis Test
k. Grouping Vanahle: pengalaman
Test Statisticsan
] X24 X25 X26 X27 X28 X29 %30 X31 %32
Chi-Square | 2.554 2147 2793 345 055 1.424 1.809 1.473 2582
clf 2, 2 2 2 2 2 2 2 2
Asymp. 3ig. 279 342 247 840 973 491 405 479 275
Exact 51g. 328 415 246 881 1.000 686 438 540 296
Paint Probability 011 038 045 019 113 058 045 005 058
a. Kruska! Walhs Test
b. Grouping Vanahle: pengalaman
Test Statisticsab
X33 X34 X35 X36 X37 %38 X39 X 40 X 41
Chi-quare 7.436 3.795 1.683 700 444 1.255 1.260 414 033
df 2 2 = 2 2 2 2 2 2
Asymp. 3ig. 024 150 430 705 801 534 533 813 084
Exact Sig. M8 146 490 744 8472 560 519 788 958
Point Probability 008 011 002 033 051 011 005 008 o
a. Kruskal Waihs Test
b. Grouping Vanahle, pengalaman
Test Statisticsan
X42 X43 X44 X45 | xa6 X47 X48 X49 X50
Chi-Sguare B30 2 588 2.909 2.026 A09 368 780 3.056 4.055
df 2 2 2 2 2 2 ? 2 2
Asymp. Sig. 730 274 233 363 815 832 877 217 132
Exact Sig. 767 315 249 397 866 842 690 211 119
Point Probability M3 073 007 020 111 004 010 002 008

a. Kruskal Wzallis Test

b. Grouping Vanable: pengalaman

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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Test Statisticsab
%51 52
Chi-Square 3.448 RS
df 2 2
Asymp. Sig. 178 878
Exact 5ig. 181 74
Point Probability 004 Q27

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Vanable: pengalaman

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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Lampiran 7 SPSS  Descriptive (lanjutan)

Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total

N Parcent N Perceont Parcent
X1 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
A2 21 100.0% 0 D% 21 100.0%
X3 21 100.0% Q 0% 21 100.0%
K4 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X5 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X6 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X7 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X8 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X9 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X10 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X11 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X12 21 100.0% ¥ 0% 21 100 0%
X13 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X14 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X15 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X16 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
xX17 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X18 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
%18 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X20 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X21 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X22 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X23 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X24 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X25 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X286 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X27 21 100.0% 0 0% 2% 100.0%
X28 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X238 21 100.0% g 0% 21 100.0%
X30 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X31 21 100.0% 0 0% 24 100.0%
X32 21 | 100.0% 0 0% 21 100.0%
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Case Processing Summary

Lampiran 7 SPSS - Descriptive {lanjutan)

Cases
Valid Missing Total
N Parcent N Percent N Percent
X33 21 100.0% Q 0% 21 100.0%
X34 21 100.0% Q 0% 21 100.0%
X35 21 100.0% 0 (0% 21 100.0%
X 36 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X37 21 100.0% ) 0% 21 100.0%
X33 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
#39 21 100.0% ¥; 0% 21 100.0%
x40 21 100.0% O 0% 21 100.0%
X41 21 100.0% O 0% 21 100.0%
X42 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X43 21 100.0% a 0% 2 100.0%
Ad4 21 100.0% W, 0% 21 100.0%
X45 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X486 21 100.0% ¢ 0% 21 100.0%
<47 21 100.0% Q 0% 21 100.0%
<48 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
X49 21 100.0% O Q% 21 100.0%
x50 21 100.0% O 0% 21 100.0%
251 21 1060.0% Q %% 21 100 0%
X52 21 100.0% 0 0% 21 100.0%
Descriptives
: statistic | Std. Error |
X1 Mean 20852 09524
95% Confidence Interval Lower Bound 1.BG66
farMoan Upper Bound 2 29739
5% Trimmed Mean 21032
Medran 2 0000
Vanance i 190
Std. Deviation 43644
Minrmurm 1.00
FMaximum 3.00
Hange 2.00
Interquartile Range : 00
Skewness 5584 501
Kurtosis 2915 872
X2 Mean L l 2.0476 10858
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Lampiran 7 SPSS - Descriptive (lanjutan)

Descriplives
Statistic Sid. Ermor
*2 95% Confidence Interval Lower Bound 1.3211
for Mean Upper Bound 22741
5% Trimmed Mean 20528 I
Median 2.0000
Variance 248
Std. Deviation 49761
Minimum 100 I
Waximurm 3.00
Range 200
inferquarhie Range 00
Skewness 130 501 i
Kurtosis 1.864 G972
x3 Mean 2.7143 15649
95% Confidence Interval l.ower Bound 2.3R78
1R Upper Bound 3.0407
5% Trimmed Mean ] 2.7354
Median 3.0000
Variance 514
Std. Deviation 1714
Minirmum 1.00
Maximum 400G I
Range 1 3.00
Interquartile Range 1.00
Skewness -.404 501
KLITOSIS 5% b 972 I
X4 Mean 29048 13636
95% Confidence Interval Lower Bound 2 B203
oR e Upper Bound 3.1802
5% Trimmed Mean 2.8942
Median 3.0000 i
Variance 380
Std. Deviation 52488
Minimum 2.00
Maximum 4.00
Range 200
Interguartile Range 50
skewness 0565 201
Kurtosis -112 872
X5 Mean 29524 18668
25% Confidence Interval Lower Bound 1 25588
farMean Upper Bound 3.3480
2% Trimmed Mean 3.0000
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Lampiran 7 SPSS  Descriptive {lamutan)

Descriptives
Statistic Std. Ermor
X5 Median 3.0000
Variance 748
Sid. Deviation * BB465
Mintimum 1.00
Maximum 4 00
Range ; 3.00
Interquartile Range 2.00
skewness -416 501
Kurtosis - 382 972
X6 Meaan 25714 13041
45% Confidence Interval Lower Boung 7 2094
for Mean Upper Bound 7 8435
5% Trimmed Mean 2.68323
Median 3.0000
Vanance 357
Std. Dewviabaon 597861
Minimum 1.00
Maximum ! 3.00
Range 200
interquartile Range 100
Skewness -1.078 S0
Kurtosis 348 972
M7 Mean : 26190 10852
95% Confidence Interval l.ower Bound 2 3925
for Mean Upper Bound 2 B456
5% Trimmed Mean l 26323
Median 3.0000
Vanrance 248
Std. Deviation 48761
Minimum § 200
Maximum 3.00
Range 108
Interquartile Range 1.00
okKawhess i -.529 .20
Kurtosis -1.913 972
X8 Mean 21805 13128
95% Confidence |nterval Lower Boung 1.59166
for Mezan Upper Bound l 5 4643
5% Trimmed Mean 2.2116
Median 20000
Variance 362
5td. Deviation 60158
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L.ampiran 7 SPSS - Descriptive (ianjutan)

Descriptives
Statistic =td. Error
A8 Minirum 1.00
Maximum 3.00
Range 2.00
Interquartile Range 1.00
Skewness -071 501
Kintosts - 100 872
X9 Mean 20952 13636
95% Confidence tnterval Lower Bound 1.8108
for Mean Upper Bound 2 3747
5% Trimmed Mean 2.1058
Madian 2 0000
Variance 390
Std. Dewviation 62488
Minimum 1.00
Maximum 3.00
Range 2.00
Interquartile Range 50
Skewness - 0566 2501
Kurtosis -112 972
X10  Mean 1.9524 12866
85% Confidence Interval Lower Bound 1.6840
for Mean Upper Bound 22208
5% Trimmed Mean 1 9471
Median 20000
Varnance 348
<td. Deviation HB959
Minimum 1.00
Maximum 3.00
Range 200
intarguartile Range 00
Skewness -.001 S
Kurtosis ] 972
X11 Mean 2.1420 14286
855% Confidence Interval Lower Bound 1 8448
for Mean Upper Bound 2.4409
2% Trimmed Mean 2.1587
Median 2.0000
Vanance AZS
Std. Deviation B5465
M mLng 1060
Maxinnum 3.00
Range 2.00
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Descripives

l.ampiran 7 SPSS  Descriptive {lanjutan)

Statistic Std. Error
X11 Interquartile Range 1.00
Skewness -.145 507
Kurtosis -.434 a72
K12 Mean 2.4288 41066
95% Confidence Interval Lower Bound 21977
for Mean Upper Bound > 6594
2% Trimmed Mean 2 4206
Median 2.0000
Variance 257
Std. Deviation 50709
Minimum 2 00
Maximum 3.00
Hange 1.00
Interquartile Range 1.00
Skewness 311 501
Kurtosis -2.115 872
213 Mean 2 8667 168936
95% Confidence Interval | ower Bound 2. 3342
foE Mean Upper Beund 2.65001
5% Trimmed Mean 2 6296
Median 30000
Varnance 533
Std. Deviation A3030
Minimuem 2.00
Maximum 4 00
Range 2.00
Interquartiie Kange 1.00
Skawness B3 501
Kurtosis - 765 97¥ 2
X14 Mean 2.1429 14286
95% Confidence Interval Lower Bound 1 B44G
torMizan Upper Bound 2 4408
5% Trimmed Meaan 21587
Median 2.0000
Vanance 425
Std. Deviation B54865
Minimum 1.00
Maximum 3.00
Range 2.00
Interquartiie Range T.00
Skewness - 145 501
Kurtasis - 434 872

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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Descriptives

Lampiran 7 SPSS - Descriptive (lanjutan)

I Statistic Std. Error
X15 Mean 1.9048 09524
95% Canfidence Interval Lower Bound 1 70613
for Mean Upper Bound 214034 i
5% Trimmed Mean 1.8868
Median 2.0000
Variance GG
Sid. Deviation 43644
Minimum 1.00
Maximum 3.00
Range 200
interguartie Range 00
Skewness -.594 501
Kurtosis 2.915 g72
X16 Mean 2.1429 12509
95% Confidence Interval Lower Bound 1.8819
for Mean Upper Bound 2. 4038
2% Trimmed Mean 21587
Median 2.0000
Variance 324
Std. Deviation 973
Minimum 1.00
Maximum 3.00
Range 2.00
Interquarhle Range 50
Skewness 036 o1
Kurtosis 318 G972
X17 Mean 20852 21718
95% Conrfidence interval Lower Bound 1 84727
tor dear Upper Bound 2 5483
5% Trimmed Mean 20503
Median 2.0000
Variance 890
Std. Deviation 98523
Minimum 1.00
Maximum 4.00
Range 3.00
Interguartile Range 2.00
Skewness AGT o0
Kurtosis - 772 972
X18 Mean 23810 14600
95% Confidencs Interval Lower Bound 2 0764
for Mean Upper Bound 2.6855
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Descriptives

Lampiran 7 SPSS — Descriptive (lanjuian)

Statistic Std. Error l
X18 5% Trimmed Mean 2 3677
Median 2.0000
Variance 448
=t Deviation 56504 1
Minimum 1.00
Maximum 4 .00
Range 3.00
Interquartle Range 1.00 I
Skewness 481 501
Kurtosis 465 B2
#1959 Mean 25714 14754 t
25% Confidence intervai Lower Bound 22637
for Mean LUpper Bound < 87a
2% Trimmed Mean 2.57594
Median 3.0000 i
Variance AR7
Std. Deviation 87812
Mirimum 1.00
Maximum 4,00
Range 3.00
Interguartile Range 1.00
Skewness -.285 501
Kurtosis 204 972
A20 Mean 204786 14600
5% Confidence interval Lower Bound 1 7431
for Mean Upper Bound 23522
2% Trimmed Mean 2.0529
Median 2.0000
Vanance 448
Std. Deviation 56904
Minimum 1.00
Maximum 3.00
Range 2.00
Interquarhie Range 20
Skewness -052 501
Kurtosis - 498 972
X2 Mezn 26180 16148
95% Confidence Interval Lower Bound 22872
TerMesn Upper Bound 2 9558
3% Trimmed Mean 26349 :
Median 3.0000
YVariance 548

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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Descriptives

[.ampiran 7 SPSS  Descriptive {lanjutan)

I otatisbc otd. Error I
X221 Std. Deviation F4001
Minimum 1.00
Maximum 4 Q0
Range 3.00
Interquartile Range 1.00
Skewnass -.862 501
Kurtosis 633 972
X22 Mean 23333 14385
95% Confidence Interval Lower Bound 2 0337
for Mean taser Botnd | 5 6330
5% Trimmed Mean 23704
Median 2.0000
Variance 433
Std. Deviation 6828
Minimum 1.00
Maximum 3.00
Range 2.00
Interguartile Range l 1.00
Skewness - 474 501
Kurtosis -.551 G972
X23 Mean 1.8571 14286
95% Confidence Interval Lower Bound k 1.5591
for Mean Upper Bound 2 1551
2% Trimmed Mean 1.8413
Median 2.0000 ]
Variance 429
=td. Deviation 65485
Minimum 1.00
Maximum 3.00 I
Rangse 200
|nterquartile Range 1.00
Skewness 145 501
Kurtosis -.434 972
X24 Mean 2.23B1 13636
95% Confidence Interval Lower Bound 1.9537
for Mean Upper Bound 2 85225
5% Trirmmed Mean 2.2646 I
Median 20000
Variance 390
Std. Deviation { 62488
Minimum | 1.00
Maximum 3.00 !

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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Lampiran 7 SPSS - Descriptive (lanjutan)

Descriptives
J Statistic Sid. Emor
X24 Range 200
interguarbie Range 1.00
Skewness -.185 S0
Kurtosis - 385 972
X25 Mean 2.2381 13836
95% Confidence Interval Lower Bound 1.8537
for Mean Upper Bound 2 5205
2% Trimmed Mean 22646
Median 2 0000
Vanance 390
Std, Dewviaticn 62488
Minimum 1.00
Maximum 3.00
Range 200
Interguartile Range 1.00
Skewness - 195 501
Kurtcsis - 365 972
X276 Mean 25238 13128
95% Confidence Interval Lower Bound 2.2%00
ORIHEHn Upper Bound 2.7976
2% Tnmmed Mean 25794
Median 3.0000
Varnance 382
Std. Deviation 60159
Minimum 1.00
Maximum 3.00
Range 2 00
interquartile Range 1.00
Skewness -.861 R=ioh
Kurtosis ) N - 100 872
X27  Mean 2 2857 47103
95% Confidence interval Lower Bound 1.9283
farbean Upper Bound 2 6425
5% Trimmed Mean 23175
Median 20000
Variance B4
atd. Deviabon 78378
Minimum 1.00
Maximum 3.00
Range 2.00
Imterquartile Range 1.00
Skewness - 576 501

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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Lampiran 7 SPSS — Descriptive (lanjutan)

Descriptives
I =tatistic otd. Error I
K27 Kurtasis -1.078 872
X28 Mean 2.3810 12866
95% Confidence Interval Lower Bound 21126
for Mean Upper Bound 5 6463
5% Trimmed Mean 24208
Median 2.0000
Variance 348
Std. Deviahan 58959
Minimum 1.00
Maximum 3.00
Range 2.00
Interguartile Range 1.00
skewness -.2898 501
Kurtosis - 608 972
X229 Mean 2.3333 12589 |
95% Confidence interval Lower Bound 2.0705
for Mean Upper Bound 2 5961
5% Trimmed Mean 23677
Median 2.0000
Vanance 333
Sid. Deviation 57735
Minimum 1.00
Maxamum, 3.00
Hange 200
Interquartiie Range 1.00
Skewness -128 501
Kurtosis . 537 972 |
X320 Mean 2 6667 14385
95% Confidence interval L ower Bound 7 3670
for Mean Upper Bound 7 9663
5% Trimmed Maan 2.6852
Median 3.0000
Variance 433
std. Deviation 55828
Minimum 1.00
Maximum 4.00
Range 3.00
Interquartila Range 100
Skewness - 589 501
Kurtosis 888 87
X31 Mean 21425 15865
95% Confidence Interv, .. Lower Bound | 18119
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Lampiran 7 SPSS  Descriptive (lanjutan)

Descriptives
Statistic otd. Emor
~31 95% Confidence Interv. . Upper Bound 7 4738
5% Trimmed Mean 21587
Median 2 0000
Variance 228
Std. Deviation 72703
Mirimum 1.00
Maximum 3.00
Range 2.00
Interguartile Range 100
Skewness -. 229 SN
Kurtosis - 945 72
X32 Mean 2.6190 12866
95% Confidence Interval Lower Bound 2 3507
for Mean Upper Bound 2 8874
5% Trimmed Mean 2 5794
Median 3.Q000
Variance 348
Sid. Deviation 58959
Minimuim 2.00
Maximum 4 .00
Range 2.00
Intarquartile Range 1.00
Skewness 298 S50
Kurtosis _ -.608 972
X33 Mean 242806 11066
95% Confidence Interval L ower Bound 21977
T Mean Upper Bound 2. 6594
5% Trimmed Mean 2. 42086
Median 2.0000
Variance 257
otd. Deviation 207039
Minimum 2.00
Maxtmum 3.00
Kange 1.00
Interguartiie Range 1.00
Skewness Wity 507
Kurtosis 2115 972
X34 Mean 25714 13041
95% Confidence [nterval Lower Bound 2 2094
1or Mean Upper Bound 2 8435
2% Trimmed Mean 26323
Median 3.0000
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Lampiran 7 SPSS — Descriptive (lanjutan)

Descriptives
Statistic atd. Error
X34 Vanance 397
Std. Deviation 88761
Minirrium 100
Mz ximurn 3.00
Range 2.00
Iinterquartiie Range 4 1.00
Skewness -1.078 501
Kurtosis 348 972
*35 Mean 21429 15865
95% Confidence Interval Lower Bound i 1.8119
tor Mean Upper Bound 24738
2% Trimmed Mean 21587
Median 2 0000
Vanance 529
S5td. Dewiation i 72703
Minimum 1.00
Maximum 300
Range 2.00
Interquartile Range 1.00
Skewness - 229 501
Kurtosis - 845 972 |
X36 Mean 25714 16288
95% Confidence Interval _ower Bound 247
far:Mean Upper Bound 29112
3% Tnmmed Mean 257457
Median 3.0000
Variance L7
Sid. Deviation 14642
Minimum 7.00
Maximum 4 .00
Range 3.00
Interquartile Range 1.00
Skewness 130 501
Kurtosis -394 972
X37 Mean 25228 16358
95% Confidence interval Lower Bound 21828 i
for Mean Upper Bound | 2 BBSD
5% Trimmed Mean 2.5291
Median 3.0000
Variance 562
Std. Deviation 74960
Minimum 1.00
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Lampiran 7 SPSS — Descriptive (lanjutan)

Descriplives
Statistic | Std. Error
X337 Maximum 4,00
Range 3.00
Interquartile Range 1.00
Skewness -.483 501
Kurtosis 048 G2
X38 Mean 26130 17561
95% Confidence Interval L.ower Bound 2 D597
WE TACiEn Upper Bound 2.9854
2% Trimmed Mean 2629656
Median 3.000G40
Variance 648
otd. Daviation 80475
Minimum 1.00
Maximum 400
Range 300
Interquartile Range 1.00
oKewness 208 DA
Kurtosis - 405 972
X39 Mean 2 4286 16288
95% Confidence Intervat Lower Bound 2 0BRI
for Mean LUipper Bounc 2 7583
5% Trummed Mean 24233
Median 2.0000
Vanance 557
Std. Deviation £4647
Minimum 1.00
Maximum 400
Range 3.00
Interguartile Range 1.00
Skewness -130 S0
Kurtosis -.0S4 G722
X40 Mean 2.1429 15865
95% Confidence interval Lower Bound 18119
gl Kzan Upper Bound 2 4738
5% Trimmed Mean 21587
Median 2.0000
Vanance 529
Std. Deviation A2703
Minimuim 1.00
Maxtmum 3.00
Range 2.00
Interquartiie Range 1.00
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Descriptives

Lampiran 7 SPSS - Descriptive (lanjutan)

| Statistic Std. Ermor
240 Skewness -.229 501
Kutosis - 845 BT
X41 Mean 2.4286 16288
5% Confidence [nterval Lower Bound 2 OBRS
for Mean Upper Bound 2 7683
5% Trimmed Mean 24233
Median 2 0000
Varianca i
Sid. Deviation 74642
finimum 100
Maximum 4 QG
Range 3.00
Interquartile Range 1.00
Skewness -130 501
Kurtosis -.094 972
X42 Mean 25238 19048
95% Confidence Interval Lower Bound 21265
farMean Upper Bound 29211
5% Trimmed Mean 2.5285
Median 3.0000
Variance WP
Std. Deviabion 87287
Minimum 1.00
Maximum 4 00
Range 3.00
Interquartite Range 1.00
Skewness -.329 s 0
Kurtosis -.409 972
X43 Maazn 2.2381 13636
95% Confidence Interval L ower Bound 1.9537
JEEvaan Upper Bound 25225
5% Trimmed Mean 22646
Median 2.0000
Variance 390
atd. Deviation 652488
Minimum 1.00
Maximum 3.00
Range 200
interquartile Range 1.00
Skewness - 195 531
Kurtosis -.365 972
K44 Mean 2.1429 17301
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Descriptives

Lampiran 7 SPSS — Descriptive (lanjutan)

L Statistic Std. Error
~44 95% Confidence Intenval Lower Bound 1 7820
for Mean Upper Bound 5 5037
2% Tnmmed Mean 2.1587
Madian 2 0000
Variance 629
Std. Deviation 9282
Minimum 1.00
Maximum 3.00
Range 2.00
interquartile Range 1.50
Skewness - 272 501
Kurtosis -1.312 872
X45 Mean 25238 14831
95% Confidence Interval Lower Bound 22144
for.Memn Upper Bound 28332 !
5% Trimmed Mean 25265
Median 3 G000
Varnance 452 k
Std. Dewviation 57964
Minimum 1.00
Maxirmum 4.00
Range 3.00
Interquariile Range 1.00
s kewness -84 201
kKurtosis 079 872
X460 Mean 24782 14831
25% Confidence Interval Lower Bound 2 1668
for Mean Upper Bound 2.7856
2% Trimmed Mean 24735
Median 2.0000 :
Vanance 462
Std. Deviation G7964
Minimum 1.00
Maximum 4 00
Range 3.00
Interquartile Range 1.00 |
Skewness 054 501
Kurtosis 079 272
X47 Mean 21905 16358
55% Confidence Interval Lawer Bound 1 8493
ferMean Upper Bound 28317
5% Trimmed Mean 21587

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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Lampiran 7 SPSS — Descniptive (lanjutan)

Descriptives
|_Statistic ! Std. Error
47 Median 20000
Variance Rl
Sid. Deviation 74960
Minimum, 1.00
Maximum 4.00
Hange 3.00
Interguartile Range 1.00
Skewness 450 201
Kurtosis T e
X438 Mean 2.78619 15283
895% Confidence Interval Lower Bound 2 4431
e Upper Bound 3 0807
5% Trimmed Mean 27354
Median 20000
Vanance 450
Std. Deviation 70034
Rinimum 200
Maximum 4 00
Fange 2.00
Interguartile Range 1.00
Skewness 368 501
Kurtosis - 764 972
X449 Mean 24762 AT754
95% Confidence Interval Lower Bound 2 40585
for Mean Upper Bound 2 8465
5% Trimmed Mean 24709
Median 2 0000
Varnance 662
Std. Dewviation B1358
Minimum 1.00
Maximum 4.00
Range 3.00
interguartite Range 1.00
Skewness 700 501
Kurtasis -130 HrZ
A50 Mean 24762 14831
95% Confidence Interval Lower Bound 2 1668
for Mean Upper Bound 2 7RS6
5% Trimmed Mean 2.4180
Median 2.0000
Variance A62
otd. Deviation 67864

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.
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Descriptives

Lampiran 7 SPSS — Descriptive (lanjutan)

| Statistc | Std. Error
X50 Minimum 200
Maximum 4 00
Range 2.00
Interguartle Range 1.00 ;
Skewness 1.150 501
Kurtosis 280 87z
51 Mean 2.4286 18388
95% Conhdence Interval Lower Bound 2 0325
feriean Upper Bound D B247
5% Trimmed Mean 24206
Median 2.0000
Variance 77
Std. Deviation 87014
Minimum 1.00
Maximum 4 00
Range 3.00
Interquartile Range 1.00
Skewness 493 901
Kurtosis i -266 | 972 |
X52  Mean 2 3810 16148
85% Confidence Interval Lowear Bound 2 0441
for Mean Upper Bound 2 7178
5% Trimmed Mean 23704
Median 2 0000
Variance 248
otd. Deviation 4001
Minimum 1.00
Maximurn 4.00
Range 3.00
Interguartile Range 1.00
Skewness 044 501
Kurtosis -1 G772
Percentiies
Percentiies
5 1D 25 50 75 ap S5
Weighted Average X1 1.1000 2.0000 2.0000 20000 2.0000 3.0000 3.0000
(Definition 1) X2 10000 | 412000 | 20000 | 20000 | 20000 | 30000 | 30000
X3 __ 11000 2 G000 2.0000 3.0000 3.0000 3.8000 4.0000
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Percentiles
Parcentiles
5 10 25 50 75 90 95
Eﬁ%}(ﬁfﬁ‘;ﬁmge X4 2.0000 2.0000 2.5000 3.0000 3.0000 4.0000 4.0000
X5 1.1000 2.0000 2.0000 3.0000 4.0000 4.0000 4.0000
X6 1.4000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000
X7 2.0000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000
X8 1.000G 1.2000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000
X9 1.0000 1.0000 2.0D00 2.0000 2 5000 3.0000 3.0000
A10 1.0000 10000 2.0000 2.0000 2.0000 3.0000 2.0000
A1 1.0000 1.0000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000
X12 2.0000 2.0000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000
X13 2.0000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 4.0000 40000
X14 1.0000 1.0000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000
X15 1.0000 1.0000 2 0000 20000 2.0000 2.0000 2.89000
X16 1.0000 1.2000 2.0000 2.0000 2.5000 3.0000 3.0000
X17 1.0000 1.0000 1.0000 2.0000 3.0000 3.8000 40000
X18 1.1000 2.0000 20000 2.0000 3.0000 3.0000 3.9000
X139 1.1000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3 9000
X20 1.8000 10000 2.0000 2.0000 2 5000 3.0000 3.0000
xX21 1.0000 1.2000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.5000
X22 1,0000 1.2000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000
A23 .0000 1.0000 1.0000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000
X24 10000 1.2000 2.0000 20000 3.0000 3.0000 3.0000
X25 1.0000 1.2000 2 0000 2 0000 3.0000 3.0000 3.0000
X206 1.1000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000
x2v 1.0000 1.0000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000
X28 1.4000 2.0000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000
X229 1.1000 2.0000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000
A30 1.1000 2.0000 20000 3.0000 3.0000 3.0000 3.9000
X3 1.6000 1.0000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000
X32 2.0000 2 0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.9000
X33 2.0000 2.0000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000
X34 1.1000 2 0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000
X35 1.0000 1.0000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 30000
X36 1.1000 2.0000 2 0000 3.0000 3.0000 3.8000 4 0000
X37 1.0000 12000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.9000
X33 1.1000 2.0000 2.0000 3.000D 3.0000 4.0000 4.0000
X39 1.0000 1.2000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.8000
x40 1.0000 1.0000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000
X41 1.0000 1.2000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.9000
XA2 1.0000 1.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.8000 4.0000
X43 1.0000 1.2000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000
X44 {0000 1.0000 1.5000 2 0000 3.0000 3.0000 3 0000
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Percentiles
Percentiles
5 10 25 50 75 90 30

E'EZ L?Eﬁ]dnﬁgerage K45 1.1000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.9000

X406 1.1000 2.0000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.8000

X47 1.0000 1.0000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 3.9000

X48 2.0000 2.0000 2.0000 3.0000 3.0000 4.0000 4.0000

X49 1.1000 2.0000 2 0000 2.0000 3.0000 4.0000 4.0000

X50 2 0000 2.0000 20000 2.0000 3.0000 3.8000 4.0000

X951 1.0000 1.2000 2.0000 20000 3.0000 4 0000 4.0000

X952 1.0000 1.2000 2.0000 2 0000 3.0000 3.0000 3.8000
Tukey's Hinges A 2 0000 2.0000 2.0000

K2 20000 2.0000 2 0000

X3 2.0000 3.0000 3.0000

X4 3.0000 3.0000 3.0000

X5 2.0000 3.0000 4.0000

X6 2.0000 3.0000 3.0000

X7 2.0000 3.0000 3.0000

X8 2.0000 2.0000 3.0000

XS 2 0000 2. 0000 2 0000

X10 2.0000 2 0000 2.0000

X11 2.0000 2.0000 3.0000

X12 2 0000 2.0000 3.0000

¥13 Z 0000 3.0000 3.0000

X14 2.0000 2.0000 3.0000

X15 2.0000 2.0000 2.0000

X16 20000 2 0000 2.0000

X417 1.0000 2.0000 3.0000

X18 2 0000 2.0000 3.0000

X189 2.0000 3.0000 3.0000

X20 2.0000 2.0000 2.0000

X21 2 0000 3.0000 3.0000

K22 2.0000 20000 3.0000

X23 10000 2.0000 2.0000

X24 2 0000 2.0000 3.0000

X25 20000 2.0000 3.0000

X286 2.0000 3.0000 3.0000

X2f 2.0000 2.0000 3.0000

X28 2 0000 2.0000 3.0000

X29 2 0000 2.0000 3.0000

K30 2.0000 3.0000 3.0000

X31 2.0000 2.0000 3.0000

X32 2 0000 3.0000 3.0000

X33 2 0000 20000 3.0000
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a. Lilliefors Significance Caorrecton

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.

Percentiles
‘ FPercentiies
L 5 10 25 50 75 90 95
Tukey's Hinges X34 2.0000 3.0000 A.0000
X35 2.0000 2.0000 3.0000
X36 2.0000 3.0000 3.0000
X37 2.0000 3.0000 3.0000
N38 2.0000 3.0000 3.0060
X38 2.0000 20000 3.0000
X40 2.0000 2.0000 3.0000
X41 2.0000 2.0000 3.0000
x42 2.000C 3.0000 3.0000
X43 2.0000 2 0000 3.0000
X44 2.0000 2.0000 3.0000
X45 2.0000 3.0000 3.0000
x45 2.0000 2.0000 3.,0000
L C X 2.0000 2 0000 3.0000
X48 2.0000 3.0000 3.0000
X49 2.0000 2.0000 3.0000
A30 2.0000 2.0000 3.0000
X51 20000 2 0000 3.0000
X52 2.0000 2.0000 3.0000
Tests of Normality
Kolmogorav-Smimov = Shapira-\Wilk I
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
X3 444 21 000 597 21 000 l
X2 .395 21 000 B75 24 000
X3 322 21 000 831 21 002
X4 322 21 000 779 21 000
X5 238 21 003 B64 21 o7 |
X6 382 21 000 689 21 00D
X7 397 21 000 620 21 000
X8 339 21 000 763 21 000
X9 322 21 000 779 21 000
X160 342 21 000 757 21 000
X11 301 21 000 792 21 .000
X12 372 21 000 633 21 000
X13 296 21 000 774 21 000 |
X14 301 21 000 792 21 D00
X15 444 21 000 597 21 000
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Tests of Normality

Lampiran 7 SPSS  Descriptive (lanjutan)

Kolmegorov-Smimav a Shapiro-Wilk
Statistic df 5iq. Statistic df Sig.
X16 380 21 000 744 21 000
X17 205 21 022 851 21 007
xX18 335 21 000 805 2 001
X19 308 2 000 820 21 001
X240 290 21 000 800 21 001
X21 363 21 000 781 21 000
X22 273 21 000 774 21 000
X23 301 21 00D 792 21 000
X24 315 21 .000 F74 24 000
X25 315 24 000 F74 21 000
X26 357 21 000 113 21 000
X27 295 21 000 774 21 000
Xx28 312 21 000 742 21 000
X239 337 21 000 738 21 000
X30 360 21 000 783 21 Q00
X31 245 21 002 809 21 001
X32 312 21 000 7472 21 000
X33 372 24 000 633 21 000
X34 382 21 .000 BBY 21 000
X35 245 21 002 809 21 301
X36 254 21 001 853 21 005
K37 309 21 000 832 21 002
X338 255 21 001 861 21 007
X39 254 21 001 853 21 005
X40 245 21 002 809 21 001
A41 254 21 001 853 21 005
X42 279 21 000 BE6 21 008
X43 315 21 000 774 21 000
X44 241 21 002 803 21 001
X45 .282 21 000 827 21 002
X465 282 21 000 827 21 002
X47 315 21 000 B840 21 003
X48 252 21 001 798 21 001
X49 340 21 000 .803 21 001
X50 377 21 000 697 21 060
X51 308 21 000 845 21 D04
52 268 21 000 853 29 D05

a. Lilliefors Significance Correction
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LAMPIRAN VIIiI1

ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS
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SPSS - CORRELATION
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Nonparametne Correlations - ALL

Correlations

L.ampiran 9 SPSS — Correlation (lanjutan)

X1 X2 X6 X7 X8 X9

Spearman's rho X1 Correlation Coeflicient 1000 864 388 166 685 152
oig. (2-tailed) 001 083 473 001 512

N 21 21 21 21 21 21

X2 Carretation Coefficient GE4 1.000 454 478 FFGm 485~
Sig. {2-tailed) 001 039 028 000 032

N 21 21 21 21 2 o

X6 Cormrelation Coefficient 388 A4 1 000 5372 327 349
Sig. (2-taed) 083 039 013 147 121

N A 2 21 21 21 21

X7 Correlation Coefficiant 166 478 Atk 1.000 405 595~
Sig. (Z2-tailed) 473 028 013 069 004

N 21 21 21 21 21 21

X8 Correlation Coefiicient 685 F79~ 327 405 1.000 A479-
31g. (Z-tated) 001 000 147 089 028

N 21 21 71 21 21 21

X9 Correfation Coeficient 1572 A69- 349 599~ 479- 1.000

oig. (2-tailed) 512 032 121 004 028

N 24 24 21 21 21 21

X100 Correlation Coefficient A0 BB7 - 252 447 575 SEZ2
3ig. (2-tailed) 071 001 270 042 006 008

M 21 ey 24 24 24 1

A1 Correlation Coeffictent 125 205 BOZ - AR5 184 560
Stg. (2-taited) 589 179 004 034 428 008

N 21 1 21 21 21 21

X114 Correiation Coefficient 452 Fris GO2 465~ 520 SEQ
Sig. (2-tailed) 035 000 004 034 M8 008

N 21 21 21 21 21 21

X15 Correlation Coefficient BR3 . FO4 4814 521 B13- 575
Sig. (2-tadled) 009 .O00 027 015 003 008

N 21 21 21 21 21 21

X16 GCorrelation Coefficient 744 &86- 524- 360 B50- 522
Sig. (2-taileq) 000 001 015 108 001 015

N 21 21 21 21 21 21
r i Correlation Coefficient 483- 547: 4086 169 526 518-
Sig. (2-tailed) 027 011 068 463 014 016

**. Gorrelabon i1s significant at the 0.01 level (2-ziled).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 9 SPSS — Correlation (lanjutan)

Correlations

J X10 X11 X14 X1i5 X168 X17

Spearman’s rho X1 Correlaton Coeficiant AD7 125 A6 7+ 558, F44- 483
Sig. (2-taiied) 071 589 035 008 000 027
N 21 21 21 21 21 21
X2 Comelation Coefficient BB7 - 305 T3 F0d - atsrors 547.
91g. (2-tailed) 001 179 000 000 001 011
N 21 21 21 21 21 21
1B Correlation Coefficient 252 602~ 602~ 481+ 524- 408
31g. {2-taited) 270 004 004 027 015 063
N 29 21 21 21 21 21
X7 Correfation Coefficient 447+ 485 465 521+ 360 189
Sig. (2-tailed) 042 034 034 ™5 108 463
N i 21 21 21 21 21 21
X8 Correlation Coefficient I 575 184 520- B13- 650 526-
S1g. (2-talled) 006 426 016 003 001 {014
N 21 21 21 21 21 21
AE Correlation Coefiicient 56 80 560 575 597, 518-
31g. (2-talled) 008 008 008 008 015 018
N 2 21 21 21 21 21
X10 Correlation Coefficient 1.000 148 383 E60- B18~ 315
Sig. (2-tailed) 528 087 008 .003 164
N 21 21 21 21 21 21
X1 Correlation Coefficient 1485 1 .00 681 401 A74- G620
&ig. (2-taited) : 528 |- 001 (a7 g 030 003

N _ 21 | 21 21 21 21 21
Xi4 Correlation Coefficient 383 681 1 000 Rrirp T30 TP
Sig. (2-tailed) 087 001 000 000 000
N 21 21 21 21 21 21
X150 Correlaton Coefficient _ - 401 D 1000 B33 595,
Sig. (2-tailed) 008 072 000 002 015
N | 21 71 21 21 21 21
X16 Correiation Coeflicient H18~ AT 4~ FaAD £33w 1.000 649
Sig. (2-tailed) 003 030 000 002 001
N 21 21 21 21 21 21
X17 Correlation Coefficient 315 620~ 702~ 525 B4 1.000

Sig. (2-tailed) 164 003 000 015 001

** Correlabon is significant at the 0.01 level {2-taileg).

*. Correlation is significant at the 0.05 level {2-tailed).
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L.ampiran 9 SPSS — Correlation (lanjutan)

Correlations

X18 X139 X220 X271 X X223
Spearman's rho X1 Comrelation Coefficient B58 - 572w 240 538 445 401
Sig. (Z-tailed) 001 007 132 o2 043 072
N 21 21 39 71 21 21
A2 Carrelation Caoeffictent B853- 438- AAR- EB7 556 484~
Sig. (2-tailed) 001 047 043 005 009 032
N 21 21 21 21 21 21
X6 Correlation Coefficient B20~ F00- 345 243 116 401
3ig. (2-tailed) i 003 000 126 7R9 B15 071
N 21 21 21 21 21 21
X7 Correlaticn Coefficient 2B5 G 354 q22 072 BO2
S1g. (2-tailed) oy 407 15 600 757 004
N ! 21 21 21 21 21 21
X8 Correlation Cosfficient | 515: o582 476- 410 433- 484
Sig. (2-tailed) 017 271 029 0B85 050 034
N 21 21 21 21 21 21
X9 Correlaton Coefficient 518- 343 584 148 131 639~
Sig. (Z2-tailed) 016 128 005 521 570 002
N I 21 21 21 21 21 21
X10 Correlation Coefhciert aR4 235 B39 BI0~ E75w 34+
2ig. (Z2-tailed) 115 306 002 .001 006 000
N 21 21 21 21 21 29
X1 Correlation Coefficient ! 586 643 213 - 144 029 AT78
Sig. {2-tailed) 005 002 354 532 900 0728
N 21 21 21 21 _2 21
Xi4d Cormelation Coefiicient BOB- R 186 2R5 333 e T
S1g. (2-tailed) 000 006 420 246 140 102
N 21 21 21 21 21 21
*15 Comrelation Coefficient 560 435- 526 AT 261 AB2-
Sig. {2-tailed) 008 049 014 031 253 035
N 21 L2 21 7.5 ) N . At
A6 Cormrelation Coefficient TFH3 BAT 509+ A7 459- T
Sig. (2-tailed) .000 002 018 031 036 000
N 21 21 24 4 21 24
X117 Carrelation Coefficient 585 369 288 967 955 461+
Sig. (2-tailed} 001 400 205 243 264 035

** Correlabon s significant at tha 0.01 level (2-&iled).
*. Comelation s significant at the 0.05 level {2-tailed).

]
!
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Lampiran 9 SPSS — Correlation (lamjutan)

Correlations

l X24 X25 X726 X27 X28 X29

Spearman's rho X1 Correlation Coefhicient G6 501 - M6 4598 5B - 484
21g. {2-talled) 192 021 371 Q22 006 023
N 21 21 24 21 21 21
x2 Carrelation Coefficient 305 483 355 586G SRE- 513
Sig. (2-tailed) 178 026 114 005 005 003
N 1 21 21 21 21 21 21

X6 Correlation Coefficient 383 G5 Fit=- 304 511 B27
Sig. (2-tailed} 106 001 000 180 018 ooz
N 21 21 21 21 21 21
X7 Correlation Coefficient s 321 344 - 132 147 455
Sig. (2-tailed) 155 155 A27 589 526 038
N 21 21 21 21 21 21
X8 Correlation Coefficient 438+ 324 351 372 B2 Bh2
3ig. {(Z2-tailed) D47 151 119 097 004 001
N 29 21 21 21 21 21
X9 Correlation Coeficient 347 386 483- 041 318 428
3ig. (2-tailed) 123 084 028 861 162 053
N 21 21 1 21 21 21
»10 Correlation Coefficient 554 AT4- 149 228 460~ BB
21g. (2-tailed) 009 030 520 146 036 002
N 21 21 21 29 21 21
X1 Correlation Coefficient 086 437~ 615~ 153 388 419
Sig. {2-tailed) T11 048 003 507 083 059
N B 21 21 21 21 21 21
X4 Commelaton Coefficient - 056 437 B4B- B0 Bii- ST
Sig. (2-tailed) 810 048 010 003 003 021

F
N 21 21 21 21 21 21
A15 Lorrelation Coefficient 2597 297 328 339 503- 498
Sig. (2-tailed) 191 191 147 133 020 022

N o 21 21 21 21 21 21 1
X116 Corretation Coefficient 340 B0 397 483 F03 e
Sig. (2-tailed} 2131 001 Q74 026 000 001
N 21 21 21 21 21 21
17 Correlation Coefficient 161 337 555 402 819~ 5339-
Sig. (2-tailed) 486 136 009 071 000 012

™ Corrglaton is significant at the 0.31 leval (2-miled).
*. Correlation is significant at the 0.05 level {2-1giled).
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Lampiran 9 SPSS — Corretation (lanjutan)

Correlations

[ xa0 X31 X32 X33 X34 x35 |
Spearman's rho X Correlaton Coeffictent AR B0 374 045 388 580 -
3ig. (2-tailed} I 27 005 {95 _B41 083 008
N j 21 21 21 21 21 21
R Corretabon Coefficient 608 547 438 320 527 B66
Sig. (2-tailed) 003 010 047 1457 014 001
N 21 21 21 21 21 21
XG Gorrelation Coefficient 2BB 435- 455- 484- G144~ 601 -
3ig. (2-taiied) 205 046 038 026 003 ac4
N 21 21 21 21 21 21
X7 Correfation Coefficient 329 430 20 AB81» 418 158
Sig. (2-tailed) 145 052 338 027 060 494
N l 21 21 21 21 21 21
AB Correlation Coefficient B33 BaL 381 231 448 489~
Sig. (2-tailed) 002 002 088 314 042 025
N 21 21 21 21 21 21
X9 Correlaton Caeficiant 401 Ky 551 . AG6. a7y 311
219, (2-tailed) 071 154 010 022 AET 70
N 21 21 21 21 21 21
X10 Carrelation Coeflicient T 26 T2 1458 400D 645~ 347
S1g. (2-tailed) 000 000 521 072 002 123
N 21 21 21 21 21 21
A11 Correlation Coefficient - 023 72 522+ 403 038 532-
Sig. (2-1ailed) 921 455 015 070 877 013
N | — 21 21 21 21 21
xid Correlation Coefficient iy 794 BF1 268 345 :BED*-
Sig. (2-taled) 248 196 001 240 426 000

N i 21 21 21 21 21 54 h
X15 Coarrefation Coefficient 495 AR7 465+ 186 B70- S
Sig. (2-tailed) 022 102 034 420 007 018
_ N o e 2R ). P 21 21 21 4
215 Coamelation Coefficient 430 £99- EO6 M5 524 AGG -
Sig. {2-tailed) 052 000 019 164 015 000
N 21 21 21 21 21 21
X17 Correlation Coefficient 135 A22 626~ 283 0786 T1te
Sig. (2-tailed) _ 560 057 002 214 T42 000

**. Carralation is significant at the 0.01 Jlevel (2-tailed).
*. Carrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
G-6
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L.ampiran 9 SPSS - Cormrelation (lanjutan)

Correlations
X736 X37 X38 X39 X 40 %41

Spearman’s rho A1 Correlaton Coefhaent 455. 477 419 487 580~ 404
Sig. (Z2-taled) 038 031 059 025 005 DBG
N 21 21 21 21 21 71

X2 Comsiation Coefficient A6« 346 A54- 5G5 -~ 54T 591~ {
31g. {2-tailed) a25 124 039 004 010 005
N 21 21 21 21 21 21
X8 Correlation Coefficient B30 4G4+ F70m 540~ B71~ 740
3ig. {2-tailed) 002 023 000 005 001 000
N 21 21 21 21 21 21
X Correfation Coeflicient 20 BE 4 392 194 B53 599 .-
Sig. (2-tailed) 337 009 079 400 009 004
N 24 21 1 2 21 21
X8 Carrelation Coefficient 443 .488- 399 562~ 644 432
2ig. (2-tailed) 044 025 o073 008 002 051
N 21 2 2 1 21 24
X9 Correlation Coefficent 372 BET - AD4 332 505 538
21g. (2-tailed) 097 005 068 142 020 012
N 21 21 21 21 21 21
X10 Correlation Coefhcient DEY A3, 407 77 499 347
3ig. (Z-tailed) 766 050 6544 224 021 130
N 21 21 21 21 21 21
X11 Corretation Coefficient 611 ABS. TBB 516 530 710
Sy, (2-talled) 003 034 000 M7 012 000
N N~ 21 21 21 21 21 21
X114 Correlation Coesfficient Bl a072 TOF~ T7B Tl FiG-
3ig. {2-tailed) 003 184 000 000 006 000
N 21 21 pa 21 21 21
X15 Correlation Coefficient 5G(0- 409 472 569 511 BE2=
31g. (2-tailled) 005 066 031 007 018 001
} N o 21 21 21 21 21 21
X156 Cormrelation Coefficient A71- H26w 501 BR8w 794~ 588
21g. (2-talled) 031 002 021 005 000 004
N 21 21 21 21 21 21
X17 Correlation Coefficient 750~ 65 BREG - B3 BR5 604 -
3ig. {2-tailed) 000 104 005 000 001 004

** Correlation is sighificant at the 0.1 level (2-failed).
*. Carrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 9 SPSS — Correlation (lamjutan)

Correlations
l X42 X43 X44 X45 X 46 X47
Spearman's rho X1 Caorrelation Coefficient 419 50 - 541 - 494 S0EG BR2 -
3ig. (2-tailed) 058G 021 011 023 .019 01
N 21 21 21 21 21 21
X2  Cormelation Cosfficient | 521 — pr— P— I 251 |
S5ig. (2-tailed) 15 003 003 003 003 Q0o
N 21 21 21 21 21 21 3}
A5 Correlation Coefficient [ 561~ 375 627~ 793~ 506 5498~
3ly. (2-taiied) 008 094 002 000 019 004
N 21 21 21 21 21 21
X7 Correlation Coefiicient 183 450 380 B37~ LTl A7
Sig. (2-tailed) I 428 041 089 002 007 031 4§
N 21 21 24 21 21 21
* 8 Comrelation Coefficient A57- BR3~ G568~ 553 F 38 BT
Sig. (2-tailed) 037 001 001 009 .000 001
N 21 21 21 21 21 21
X3 Correlation Coefficient A7 588~ BAG- 543, T02+ GO7 -
S1g. {2-tatled) | 037 005 a1 011 000 003
N 21 21 71 21 21 21
X10 Correlation Coefficient | 247 86w 370 BRT- BER BES
S1g. (2-tatled) 2390 005 157 001 001 00
N 21 21 21 21 21 21
X1 Caorrelation Coefficient Rariats 524- B40- 379 397 434+
Sig. {(2-taed) 002 015 002 090 075 049
N 23 21 21 21 21 21
x14 Cormelation Coefficient BB 524 A29.. 440+ AB4 - B52 L
81g. (2-tailed) 001 015 000 046 034 001
N 21 24 21 21 £ 21
X156 Carrelation Coefficient 54 448 BOG- 50~ 589 BOG-
Sig. {2-tailed) 011 042 004 003 005 D04
N [ 21 L 3 21 21 21
216 Correlation Coefiicient 4G5 B0 T8 589~ 6518~ JiB=
S5ig. (2-talled) 022 001 000 D04 003 000
N ' 21 21 21 21 21 21
17 Correlation Coefficient B4R (A0~ TBB 331 532 654 -
Sig. (2-tailed) { 000 005 000 143 013 001

** Correlation is significant at the 0.01 level {(2-tadlad).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 9 SPSS - Correlation (lanjuian)

Correlations

48 X49 X50 X51 %52 Y
Spearman's rho A1 Carrefaton Coefficient 244 308 1343 300 501 - 154
Sig. (2-tailed) 286 174 128 186 021 E06
N 1 24 21 21 21 21
X2 Comelation Coefficient § 329 326 367 309 500- 114
Sig. (2-tailed) 154 150 102 173 021 624
N 21 21 21 21 21 21
X8 Correlation Coefficient 480 ABT- A7 3S4 439 282
31g. {2-tailed) 036 033 054 078 046 216
N L 21 21 21 21 21 21
Xr Correlation Coefficient 124 317 245 371 548 026
5ig. (2-tailed) ] 592 181 285 088 Lals! 912
N 21 1 va 21 21 21
X8 Correlation Coefficient 104 254 280 257 392 nitr
3ig. (2-talled) B52 267 218 261 079 6544
N 'l 21 21 21 21 i
X9 Cotrelation Coefficient l 1382 512, 576 486 AT7T 154
Sig. {2-tailed) 088 Q18 006 025 029 5085
N 21 21 21 21 21 21
X10 Correlaton Coefficient 187 aBa A A5, B0 214
Sig. {2-tailed) i 416 104 057 049 003 352
N 21 21 21 21 21 21
X11 Correlation Coefficient I 421 518+ 428 330 397 459
Sig. (2-tailed) 057 016 053 144 079 036
N 21 21 21 21 21 21
X14 Coirelation Coefficient 435- 275 307 47T 320 380
Sig. (2-tailed) 049 228 176 443 57 108
N l 21 21 21 21 21 21
X15 Correlation Coefficient q 386 215 244 188 405 120
5ig. (2-tailed) 084 350 287 413 069 605
N 21 21 21 21 21 21
X186 Correlation Coefficient 953 461+ Ll 443, B15w 212
31g. (2-tailed) 106 036 015 045 003 356
N 21 21 21 21 21 21
X7 Correlation Coefficient | 212 403 383 125 419 BB5-
Sig. (2-tailed) 357 070 087 588 058 001

** Correlation is significant at tha 0.01 leve) {2-iled).

*. Correlation is sigmificant at the 0.05 level (Z2-tailed).
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Lampiran 9 SPSS - Correlation (ianjutan)

Correlations

X1 X2 X6 X7 X8 X9
Spearman's rho <17 N M 1 21 21 1 51
X18 Cormrelation Coefficient BG8 - B53- B20 285 515: 5H18-
S1g. (2-tailed) 001 oo 003 211 M7 016
N F 21 21 21 21 21 21
19 Correlation Coefficient 572~ 438 T00~ 262 bl Twe 343
Sig. {2-talled) 007 047 000 107 271 128
N 21 21 21 21 21 21
X20 Comrelaticn Coefficent § 340 A46- 345 354 ATE B84
S1g. (2-tailed) 1 132 043 126 115 029 005
N 21 21 21 21 21 21
X21 Correlaton Coefficient 53R.- 587~ 243 192 410 148
8ig. {2-tailed) | 012 005 289 600 065 521
y N 21 21 21 21 21 21
K22 Correlation Coefficient T A45- BREG 118 -O72 AT 131
Sig. (2-tailed) 043 009 615 757 050 570
N 21 21 21 21 21 21
x23 Correlation Coefficient A0 459- 401 BOD AG4 - 53
3ig. (2-tailed) o072 032 071 004 034 002
__N 21 21 21 21 21 21
X24 Correlation Coefficient 296 an5 363 321 438~ 347
Sig. (2-tailed) 192 79 106 155 D47 123
N 21 21 21 21 21 21
K25 Correlation Coeflicient  § 501 - 483 653 a2 az4 386
21g. {2-tailed) ,| 021 026 001 155 151 084
N 21 21 21 24 9 21
26 Correlation Coefficitent 208 355 A SEL 344 351 483+
31g. (2-tailed) 371 114 000 A7 119 026
~ N l 21 21 91 71 21 21
RZT Carrelation Coefficient AGR- BBE - 304 -132 372 041
S1g. (2-tailed) 022 005 180 5698 097 861
N 21 21 21 21 21 71
X28 Correlaton Coefficient B - 506~ 511~ 147 B2 318
S1g. {(2-tailed) I .0086 005 018 526 004 162
N 21 21 21 21 21 21
229 Correlation Coefficient AD4 513 627 455~ Bh2« A28
S1g. (Z-taded} 023 003 .002 038 .00 053
N 21 21 21 21 21 21
K30 Correlation Coeflicient | 452- BOS - 288 Relele! oA A0
Sig. {2-tailed) Q27 003 205 145 002 071
N l 21 21 21 21 21 o

**. Coarrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Comralation is significant at the 0 .05 level {2-tailed).
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Lampiran 9 SPSS  Correlation (lanjuian)

Correlations
X10 X 11 X14 X15 X186 X17

Spaarman's rho 17 M 94 21 21 21 21 91
X18 Correlation Coefficient B354 586~ _BOA* 560~ 7683 HB5-
3ig. {2-tailed) 115 005 000 008 000 001

N 21 21 21 21 21 21

X143 Correlaton Coeficient 735 F43. 881~ 435+ 847 360
3ig. (2-taled) 306 002 006 045 062 106

N 21 21 21 21 21 21

A 20 Correlation Caoefficient BIG 213 185 525 509 288
31g. (2-tailed) 002 354 420 014 018 205

A 21 21 21 21 21 21

H21 Correlation Coefficient Ba0 - -.144 265 472 At 267
Sig. {2-tailed} 001 532 246 031 031 243

N s 21 | 21 21 A 1 L2

X22 Correlation Coefficient 575~ 029 333 261 A5G« 255
Sig. {2-tailed) 006 300 140 253 036 264

N 21 21 21 21 21 21

X23 Caorrelation Coefhicient 734~ 478+ 367 452~ Fiz2- A8
Sig. (2-tailed) 000 .028 102 035 000 035

| N 21 21 21 21 21 21
X24 Comelation Caoefficient 554~ 086 - 058 a7 340 181
3ig. {2-taled) D09 711 310 191 131 486

N 21 21 1 21 21 21

25 Corretation Coefficient A4 437 - 437 297 560 337
Sig. (2-tailad} 030 048 048 191 001 136

M 21 21 21 21 21 21

X26 Correlation Coefficient 149 B15 545- 328 397 BE6 -
Sig. (2-tailed) 520 003 010 147 D74 009

N 21 21 21 21 21 21

X27 Correlation Coefficient A28 153 608+ 339 ARG A7
Sig. (2-tailed) 146 507 003 133 026 071

N A 21 21 21 21 21
X258 Caorrelation Coefficient AB0- 488 611 503 T3 819~
Sig. (2-tailed) 036 083 003 020 000 000

N 21 21 21 21 21 21
X2D Comrelation Coefficient B26- 419 501 498 554~ 539
Sig. (2-tailed) 002 055 021 022 .00 012

N 21 1 21 21 21 21

X30 Correlation Coefficiant ToG-- - 023 64 .4565- 430 135
5ig. (2-talled) 000 G521 248 022 052 560

N 21 21 21 21 21 a

**. Correlation is significant at the 0.01 leve (2-tailed).
* Cormelation is significant at the 0.05 levei (2-tailed).
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Correlations

Lampiran 9 SPSS — Correlation {lanjutan)

X18 X149 20 %21 27 X23
Spearman's rho X7 N 24 21 1 21 21 21
X185 Correfation Coefhcient 1.000 766~ 275 383 379 400
>1g. (2-tailed) .000 223 087 091 072
N 21 21 21 21 21 21
A19 Correiation Coeficient 766 1.000 2f5 140 128 452
Sig. {2-tailed) 066 228 544 578 023
N 21 21 21 21 21 21
K20 Correlation Coefficent 78 275 1 000 385 417 LSBT
Sig. (2-tailed) 223 228 082 060 005
N 21 21 21 21 21 21
21 Correlation Coefficiant 2873 140 388 1.000 514 393
Sig. (2-tailed) 087 544 082 017 078
N 21 21 21 21 21 21
X2 Correlation Coefhcient 379 129 A7 514~ 1 000 102
Sig. {2-tailed) 091 578 060 017 837
N 21 29 2 21 21 21
*23 Caorrelation Coefficient ADD 4972 539w 393 05 1.0G0
Sig. (2-tailed) Q72 023 005 078 837
N 21 21 21 21 21 21
X24 Correlation Ceefficent 137 142 809~ 450 289 578
Sig. {2-talled) .553 539 000 041 203 D06
N 21 21 21 21 21 21
X25 Coarrelation Coefficient BEt - B8 B24 - 84 584 AR5
o1g. {2-tailed) 001 001 003 085 Q05 026
N 21 21 21 21 21 21
X206 Correlation Coefficient B5gm™ 319 AQT 107 318 215
3ig. {Z2-taded) 008 158 067 645 160 349
N 21 21 21 21 21 21
X2V Correlation Ceoefficent BB - 299 040 540 TET = -075
Sig. (2-tailed) 001 188 864 012 000 747 |
N 21 21 21 21 21 21
A28 Correlation Coefficient £GZ 320 9 522 295 BH22-
3ig. (2-tailed) 005 157 339 015 494 015
N 21 21 21 21 21 21
X29 Correlation Coefficient 435+ 73 504 45 581 - HE2
Sig. (2-tailed) 049 232 005 043 006 008 |
N 21 21 21 21 21 21
X30 Cormelation Cosflicient 436 174 587~ B14~ oLt 364
Sig. (2-tailed) 137 450 005 003 000 104
M 21 21 21 21 21 21

**  Carrelation i1s significant at the 0.01 level {2-tziled).
*. Carrelation 1s significant at the Q.05 level (2-tailed).
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Lampiran 9 SPSS — Correlation (lanjutan)

Correlations

X24 X25 X26 X27 X28 %29 |
Spearman's rho X17 N 21 21 21 21 21 2
xX18 Comelation Coeflicient 137 661 Batah? b G622 RG22 435
Sig. (2-tailed) 553 001 008 001 005 049
N 21 21 21 21 21 21
X139 Correlation Coefficient 142 B5R- 319 299 320 273
Sig. (2-tailed) 539 001 158 188 57 232
N 21 21 21 21 21 21
X20 Correlation Coefficient 809~ 24 AO7 040 519 54
31g. (2-tailed) ‘ 000 003 067 864 339 005
N 21 21 21 21 21 2
X21 Correlation Coefficient A5()- 384 107 LA()- B0, Q4G
Sig. (2-tailed) i 041 085 645 012 o5 043
. Iy 2 21 21 21 21 21
X22 Correfation Coefficient 289 584~ 318 767~ 295 581~
Sig. (2-taiied) i 203 005 160 000 194 006 |
N 21 21 21 21 21 21
x23  Correlation Coefficent 578 485- 215 - 075 522 562
Sig. (Z2-tailed) 006 026 348 747 015 008
N | 21 21 210 o 21 21 |
X24 Correlaton Coefficient 1 .000 535. 399 -.055 325 B53-
Sig. (2-tailed) 013 073 814 150 001
N 21 21 21 21 21 21
X286  Correlation Coefficient [ 535 1.000 836~ 455- 325 653~ |
S1g. (2-tailed) 013 002 038 150 001
N 21 21 21 21 21 21 |
X26 Caorrslation Coefficient 399 B35~ 4 000 353 460+ F26
Slg. (2-tailed) 073 002 117 032 000
N 21 21 21 21 21 21
x27 Correiation Coefficient - 055 455: 353 1.000 454 388
Sig. (2-tailed) 814 038 9 034 082
N 21 21 21 21 21 21
X28 Correlaton Coefficient 325 325 469- 484 1.000 B85
Sig. (2-tailed) 150 150 032 034 001
N 21 21 21 21 21 21 {
X245 Correlation Coefficient 655 B53- PO 288 BRS 1 0060
31g9. (2-tailed) 001 00% 000 082 001 !
N 21 21 21 21 21 21
X730 Correlation Coefficient ¥ &1~ AG7- 329 430 323 549~
21g. (2-talled) 003 022 145 051 153 Q01
l N [ 21 21 21 21 21 21

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-miled).
* Cormrelation is significant at the 0.05 level {2-tailed).
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Lampiran 9 SPSS — Correlation (lanjutan)

™ Correlation is significant at the 0.01 level {(2-tailed}.

* Correlation is significant at the 0.05 ievel (2-tailed},

Pengaruh penerapan ..., Ratih Ajeng Widati H., FT Ul., 2008.

Correlations
X30 X31 X32 X33 X34 X35 |

Spearman's rho X7 N 1 .l el 21 21 21
X118 Cerrelation Coefficient 138 383 694 - 45 2G2 B54 -
Sig. (2-tailed) 137 086 000 288 149 000

N 21 21 21 21 21 21

*19 Caorrelation Coefhcient 174 283 Bl14~ 160 313 537
3ig. (2-tailed) 450 214 003 489 167 012

N I 21 21 21 24 21 21

K20 Correlation Coefhicient ERT 495 114 526+ Bi3- 191
3lg. (2-tailed) I 005 023 623 014 001 408

N 21 21 21 21 21 21

X21 Carralation Coefficient Bid4- 598~ - 002 229 535 491
Sig. (2-tailed) 003 004 994 317 013 024

N { 21 21 21 21 | 21 21

X2e Commelation Coefficient TOR- 354 -042 282 478 589~

Sig. (2-tailed) 000 115 855 216 028 005 )

N i 21 21 21 21 21 21

A23 Correlaton Coefficient 364 Yol 2985 AR3- 401 236
Sig. (2-tailed) 104 000 189 027 Q71 304

N 21 21 21 23 21 21

' X24  Correlation Coefficient 611 676 -195 822 805~ 071
Sig. (2-tailed) 063 D01 396 003 004 759

N 21 21 21 21 21 21

X25 Correlation Coefficient 497> 519 192 622~ 805 598
3ig. (2-tailed) 022 018 405 003 004 Q04

N 21 21 21 21 21 21

X26 Carrelation Coefficient 3729 347 282 738 383 B19~-
Sig. (2-talled) 145 129 216 000 078 003

N 21 21 21 21 21 21

X27 Correlation Coefficient 430 194 252 0726 304 864~
S1g. (2-tailed) 051 400 270 911 180 000

N ' 21 21 21 21 21 21

228 Correlation Coefficient 3213 F04- A27 324 338 680~
Sig. (2-tailed) 153 000 054 152 134 001

N i 21 21 21 21 21 21
X249 Correlaticn Coefficient £49 783~ 100 T0a2.- BF 3 BRZ2w~
919 {2-tatled) 001 000 668 00D .001 006

N 21 21 21 21 21 21

X30 Correlation Coeflicient 1.000 579~ Mg A5 AT 354
Sig. (2tailed) 006 836 040 000 115

N 2 21 21 2T 21 21
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L.ampiran 9 SPSS

Correlations

Correlation {lanjuian)

X36 X37 X38 X39 A0 K41

Spearman's rho X7 M 'l 21 24 21 21 21
X18 Correlation Coefficient £31~ AD7 78~ H79 558 F -
Sig. (2-tailed) I 002 054 000 004 004 000
N 21 21 21 21 21 21
X159 Comelation Coefficient A70- B4 B08- 332 483 57w
Sig. {2-taled) 31 011 003 141 423 004

N 21 21 1 21 21 21 |
20 Correlation Coefficient | 363 555~ 206 075 408 328
31g. (2-tailed) 106 009 370 746 068 147
N 24 21 21 21 21 31
A2 Correlation Coefficient 2072 407 136 369 383 287
Sig. (2-tailed) 375 645 556 083 078 207
i W T 1 (- 21 21 2
X22 Caorrelation Coefficient I 101 14 188 261 147 202
Sig. (2-tailed) 662 951 413 753 526 380
N 21 21 21 21 21 21
A23 Corretation Coefficient 266G 7B5. 2885 272 F78 482
Sig. {2-tailed) | 243 000 206 233 000 027
N - 21 21 L 21 21 21
X224 Correlaton Coefficient 355 B34~ 252 091 519 360
51g. (2-tailed) 116 D02 271 6596 016 109
M I 213 21 21 21 21 4
K25 Correlation Coefficient 385 537+ 562 248 519- 5BZe
5ig. (2-tailed) 085 012 .008 279 016 008
N 2t 21 21 31 21 21
X286 Correlation Coefficient T02- 415 837~ 597 - 568~ F02~
Sig. (2-tailed) 000 062 000 004 007 000
N 21 21 21 21 21 21
XZ7 Correlation Coefficient 285 - 166 437 583 194 357
Sig. {2-taded) I 188 473 048 005 400 112
N 21 21 21 21 21 21
X28 Correlaton Coefficient B57 439 55 Bg2wm B15 G0
Sig. (2-tailed) ' 001 047 005 000 000 004
N 21 21 21 21 21 1
X29 Correlaton Coefficient 515~ 582 BRG-- HO3- 783 B2B~
9ig. (2-tailed) D17 006 005 D04 .000 002
N I 23 21 21 21 21 21
X3 Correlation Coefficiont ATFT EeTale, 30 221 351 380
=ig. (2-tailed) 443 106 298 335 108 089
N { 21 21 71 21 21 21

“* Correlation is significant at the Q.01 level (2-tailed).
* Cormrelation is significant at the {.05 level (2-tailed).
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Lampiran 9 SPSS — Correlation {lanjutan)

Correlations

| x40 X43 X 44 X 45 X 46 X 47

Spearman'srho  X17 N 21 21 21 21 21 21
A15 Correlation Coefficient ; TOF - =210- TFG 487 516 820
Sig. (2-talied) 000 018 000 033 m7 000

M 21 24 21 21 21 21

X19 Correlation Coeflicient 364 400 48B3 529 312 BOZ-
Sig. {2-tailed) 104 072 026 314 165 004

N 21 21 21 21 21 21

X20 Correlation Coeflicient 319 KBRS 255 TFO7 - 715 SR
Sig. (2-faided) 159 .006 264 000 000 005

N 21 21 21 21 21 21

A21 Correiation Coefficient 30 NE Y 234 488~ 382 564~
3ig. (2-taited) A7 543 307 025 087 008

N 21 21 21 21 21 21

X22  Comelation Coefficient 365 | 544- | 285 318 | 484 476+
S1g. {2-tailed) i 104 011 211 161 034 02g

N 21 21 21 21 21 21

X23 Correlation Coefficent 55 590 404 BER BAT B4B
Sig. (2-tailed) 246 005 069 001 002 001

N 21 21 21 71 21 21
X24  Correlation Coefficient 314 284 178 688~ | 723~ 450-
3ig. (2-ailed) 165 086 440 0G1 000 041

N 21 21 21 21 21 21
X225 Correlaton Coefficient  § A5 574 474+ BE&-- 514 T
Sig. (2-tailed) G3z2 006 030 001 003 000

N 21 21 21 21 21 21
X26 Correlation Coefficient 801 - 529~ B85 586~ BT 543~
Sig. {2-tailed) 000 014 001 005 001 011

N 21 21 21 21 21 21
27 Comelation Coefficient 820 276 515 73 220 490~
Sig. (2-tailed) i 186 225 017 454 338 024

N 21 21 21 21 21 21
£28 Correlation Coefficient FAD 447+ T43 e 489- 549 B16:-
31g. (2-tailed) .000 045 000 025 010 003

N l 21 21 21 21 21 21
X249 Correlation Coefficient £38- 730 695~ 92 B850+ BEG-
Sig. (2-tailed) 002 000 .001 .000 000 007

N 21 21 21 21 21 21
X330 Comelation Casfficiant 320 555 235 Ralalaly 763~ S80
51g. (2-tailed) 157 12 309 001 000 008

N 21 21 2 21 21 21

** Correlation is significant at the 0.01 level {Z2-tziled).
*. Cormrelation is significant at the 0.05 ijevei (2-tailed}.
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Lampiran 9 SPSS — Correlation (lanjutan)

Correlations
X458 X49 X50 %51 X52 ¥
Spearman's rho X17 N 21 3 21 21 21 21
A18 Caorrelation Coefficient ] 537 491~ 54} 385 AT5. 341
Sig. (2-talled) 012 024 M1 arr 029 130
N \ 1 24 21 24 21 21§
X19 Correlation Coefficient BAD- 506- A79- 433 413 075
Sig. (2-tailed) 011 9 028 050 062 746
N 21 21 24 21 21 21
w20 Correlation Coefficient 536 FO5 - T28» T35 88 079
Sig. (2-tailed) 012 0G0 000 000 001 734
N 21 21 21 21 21 21
X21 Correlation Coefficient 171 450 248 209 A7 _oz4 |
Sig. (2-tailed) ‘ 480 517 279 380 031 918
N La] o 21 | 2 7| 2
K22 Correlation Coefficient 519- 389 478 489- .380 -011
Sig. (2-tailed) i 016 081 029 025 090 961
N 21 21 21 21 21 21
X23 Cormrelation Coefficient 082 513 483- 454 F26 028
Sig. (2-talled) | 725 017 D27 034 000 905
N 21 21 21 21 21 21
X24 Cotrelation Coefficient 4 551~ aa. p 4 o . pye
3ig. {2-tailed) 306 010 011 003 001 834
N 21 21 21 21 21 21
xX25 Correiation Cosfiicient ; Fi13m BT - 852 858~ it ik 201
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .00 000 383
N 21 21 2% 21 21 21
X286 Correlation Coefficient 561 - 660 655 586 480 094
Sig. (2-talled) | 008 001 001 007 024 005
N 21 21 21 21 21 21
X27 Correfation Cosflicient 430 115 219 132 151 165
Sig. (2-tailed) 047 621 341 569 513 475
N 21 21 21 21 21 21
A28 Correlation Coefficient 008 198 NG 016 371 368
31g. (2-tailed) 972 391 .364 545 097 101
N 21 21 21 21 21 21
X239 Correlaton Coefficient 313 555 547 557 B8O~ Rerals
Sig. (2-tailed) 167 009 010 010 001 210
N 21 21 21 21 21 21
X30 Caovrelation Coefficiant | 4372 R4 445 B27- 472+ - 295
Sig. (2-tailed) 051 086 041 014 031 193
N o 21 21 7 21 21

** Correlation is signsicant at the 0.01 level (Z-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level {2-tziled).
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Lampiran 9 SPSS — Correlation {lanjutan)

X1 A2 X6 X7 X8 X3
Spearman’s o X31 Cormrelation Coeflicient 580 547 439- 430 B44 - 322
Sig. (2-tailed) 005 010 046 052 Qo2 154
N 29 21 21 21 21 21
X332 Correlation Coefficient 2374 A8 455« 220 381 oo ¥ o
Sig. (2-talled) 0as5 047 038 338 088 010
N 21 24 21 21 21 21
X33 Correlation Coefficient 48 320 484 A81- 231 486
519, (2-tailed) 844 157 026 027 314 022
N 21 214 21 21 21 21
X34 Carrelaton Coefficient 388 H27 B14- 418 A48+ 32T
S1g. (Z-tailed) 083 M4 003 0860 042 147
N 21 21 21 21 21 21
X35 Correiation Coefficient 500 666 - 601~ 158 A8 311
Sig. (2-tailed) Q05 001 004 494 025 170
N 21 21 21 21 21 21
X356 Carrelation Caoefficient 455 ABB- B30~ 220 443 372
51g. (2-tailed) 038 025 002 337 044 097
N 21 21 21 21 21 21
X37 Correlation Caefficient AT 346 AD4- 554, 488+ 537
Sig. (2-tailed) 031 124 023 009 025 005
N 21 21 21 21 21 21
X38 Carrelation Caefficient 419 A543~ Fro- 392 3499 404
Sig. (2-tailed) 059 039 000 079 073 069
M 21 21 21 21 21 21
X35 Correlation Coefficient 487+ 555~ 5060 1494 LEBE 332
Sig. (Z-tailed) 025 004 005 400 008 142
N 21 21 21 21 21 21
x40 Correlation Coefficient 590 547- &7 BE3w 544 H05-
Sig. (2-tailed) 005 a 001 009 002 020
N 21 21 21 21 21 N
K41 Corretation Coefficient q 4{14— 51 .- _?40'-I 588« 432 f:ESE!*FF
Sig. (2-tailed) 069 005 .000 004 051 Q12
N 21 21 21 21 21 21
X42 Correlation Coefficient 419 521 561~ 183 A57 457+
Sig. (2-tailed) 059 015 008 428 037 037
N 21 21 21 21 21 21
X 43 Corrslation Cosfhicient 501 608~ 375 450 683 588 -
Sig. {2-tarled) 021 003 094 041 001 005
N 21 21 21 21 21 21
X4d Correlation Coefficient BA1- B1D- B27 - 380 BBR-- 545-
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